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MOTTO 
Man Jadda Wa Jadda 

 

Barang siapa yang bersungguh - sungguh akan mendapatkannya. 
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Abstrak 

Nama  : Annisa Amrina Rosyadah 

Nim  : 20691004 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketersediaan dan efektivitas OPAC 

(Online Public Access Catalog) dalam penelusuran informasi di Perpustakaan Wana 

Magistra SMAN 1 Kepahiang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa OPAC telah memberikan kemudahan kepada 

pengguna dalam menemukan informasi secara mandiri tanpa harus datang langsung ke 

perpustakaan, terutama dengan dukungan layanan daring. Namun, masih terdapat 

kendala seperti ketidaktepatan penggunaan kata kunci, gangguan teknis, serta 

kurangnya literasi informasi pada sebagian pengguna. Perpustakaan telah merespons 

tantangan tersebut dengan menyediakan bimbingan langsung, panduan penggunaan 

OPAC, serta peningkatan sistem layanan. Penelitian ini merekomendasikan perlunya 

peningkatan edukasi pengguna dan pembaruan sistem OPAC secara berkala guna 

mengoptimalkan fungsi penelusuran informasi. 

Kata Kunci: OPAC, penelusuran informasi, layanan perpustakaan, ketersediaan 

koleksi, pengguna. 
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Abstract 

Name: Annisa Amrina Rosyadah 

Student ID: 20691004 

This study aims to analyze the availability and effectiveness of the Online Public Access 

Catalog (OPAC) for information retrieval at the Wana Magistra Library of SMAN 1 

Kepahiang. This study used a qualitative approach, with data collection techniques including 

observation, interviews, and documentation. The results indicate that the OPAC has made it 

easier for users to find information independently without having to visit the library in 

person, especially with the support of online services. However, challenges remain, such as 

inaccurate keyword usage, technical glitches, and a lack of information literacy among some 

users. The library has responded to these challenges by providing direct guidance, OPAC 

usage guides, and improving the service system. This study recommends the need for 

increased user education and regular updates to the OPAC system to optimize the 

information retrieval function. 

Keywords: OPAC, information retrieval, library services, collection availability, users.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Informasi sekarang ini semakin menjamur keberadaannya. Sehingga, 

kebutuhan akan informasi juga semakin meningkat baik di kalangan mahasiswa, 

pelajar, umum dan sebagainya. Untuk memperoleh informasi tersebut, maka 

disediakan wadah yang dapat memberikan layanan informasi, terutama 

informasi tentang literatur agar dapat dijangkau oleh publik, salah satunya 

adalah perpustakaan. 

Menurut Sulistyo Basuki, perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian 

sebuah gedung ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan 

buku dan terbitan lainnya yang biasa disimpan menurut tata sususnan tertentu 

untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual.
1
 Perpustakaan adalah institusi 

pengelola karya tulis, karya cetak dan karya rekam secara professional dengan 

sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 

pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka. Pengguna sangat 

membutuhkan informasi yang lengkap untuk menunjang proses belajar maupun 

tuntutan tugas dalam suatu instansi. Untuk itu disediakanlah sebuah 

perpustakaan yang menyediakan segala kebutuhan pengguna akan informasi 

sesuai dengan apa yang dipelajari dan dibutuhkannya. Salah satu perpustakaan 

tersebut adalah perpustakaan umum. 

                                                           
1
 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1991), hlm.3. 
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Perpustakaan umum harus dapat mengkonstribusikan berbagai kebutuhan 

lapisan masyarakat (pengguna perpustakaan). Di antaranya adalah dalam 

memberikan bentuk pelayanan yang baik, karena pelayanan adalah ujung 

tombak dalam perpustakaan. 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi pada era digital 

ini membawa dampak yang sangat berpengaruh pada perpustakaan, 

2
pustakawan dan pemustaka. Tidak dapat dipungkiri, telah terjadi perubahan 

karakter pencarian informasi pada pemustaka di setiap perpustakaan, baik 

perpustakaan sekolah maupun perguruan tinggi. Di sisi lain belum adanya 

kesiapan dari perpustakaan maupun pustakawan mengenai hal ini. Bisa jadi 

karena perbedaan generasi ataupun kendala sistemik instansi induk. Perilaku 

pencarian informasi berawal dari adanya kebutuhan seseorang terhadap 

informasi. Perkembangan teknologi yang semakin pesat, ilmu pengetahuan 

yang semakin melimpah, dan kebutuhan terhadap data yang juga semakin tinggi 

menimbulkan kebutuhan informasi di kalangan pemustaka menjadi semakin 

besar. Dengan berkembangnya teknologi maka pustakawan dituntut untuk 

semakin kreatif dalam menyediakan kebutuhan informasi bagi pemustaka. 

Pustakawan harus mengetahui lebih jauh kebutuhan informasi pemustakanya, 

dengan demikian perpustakaan dan pustakawan bisa mengejar ketertinggalan 

karena perubahan karakter pemustaka dan perkembangan teknologi dan 

informasi. 

Kebutuhan informasi pemustaka penting menjadi perhatian, dan 

                                                           
2
 Setiawan, Wawan. "Era digital dan tantangannya." (2017): 1-9. 
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perpustakaan seyogyanya selalu meningkatkan, memperbaiki layanan kepada 

pemustaka agar perpustakaan tidak ditinggalkan oleh pemustakanya. 

Termasuk dalam Undang-Undang No 43 Tahun 2007 Tentang 

Perpustakaan  Bab 1 pasal 2 yaitu perpustakaan berfungsi sebagai wahana 

pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi untuk meningkatkan 

kecerdasan dan keberdayaan bangsa. Perpustakaan merupakan penyedia 

informasi yang tersusun dan terorganisir dengan baik yang kemudian dihimpun 

dan disebarkan oleh pustakawan, selanjutnya koleksi-koleksi tersebut dapat 

diakses secara gratis oleh pemustaka. Di sisi lain, perpustakaan dituntut 

memberikan koleksi-koleksi terbaru atau up to date dalam menyediakan 

informasi dengan mengikuti perkembangan teknologi. 

Neal-Schuman menjelaskan bahwa “library technologies are ever 

changing, and you need to have a working knowledge to succeed in the library 

work”2, teknologi informasi yang digunakan di perpustakaan selalu 

berkembang, pustakawan perlu mengenal dan mempelajari agar dapat 

menyediakan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka
3

. Dari 

pernyataan tersebut dapat diambil benang merah bahwa pustakawan selaku 

pemegang kendali dalam sebuah perpustakaan harus memiliki pengetahuan dan 

skill dalam memilih dan mengorganisasikan sebuah informasi agar dapat 

sampai pada pemustaka yang membutuhkan.
4
 

OPAC merupakan bentuk dari sistem temu kembali informasi yang 

                                                           
3
 Sari, A. P. (2013). Layanan Pusat Deposit Bahan Pustaka Dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi. 

Jurnal Ilmu Informasi dan Perpustakaan Thn IV, (2) 
4
 Rodin, R. (2021). Dasar-dasar organisasi informasi: Teori dan praktik pengorganisasian dokumen 

perpustakaan dan informasi. Lembaga Chakra Brahmana Lentera. 
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digunakan pengguna untuk menemukan informasi yang relevan pada sistem 

information retrieval (IR). Keberadaan OPAC telah banyak membantu kinerja 

perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan informasi para pemustaka. Sistem 

Teknologi OPAC merupakan Penggabungan antara teknologi database, temu 

kembali informasi dan network. Sistem ini telah menghasilkan sistem temu 

kembali informasi yang cukup diandalkan di perpustakaan. 

Menurut Soeatminah; pelayanan dikatakan baik apabila dilakukan dengan: 

1. cepat, artinya untuk memperoleh layanan, orang tidak perlu menunggu 

waktu lama,  

2. tepat waktu, artinya orang dapat memperoleh kebutuhan tepat pada 

waktunya, 

3. benar, artinya, pustakawan membantu memperoleh sesuatu sesuai dengan 

yang diinginkan.
5

 Dalam hal ini, tentunya perpustakaan harus 

menyediakan media/fasilitas yang dapat mendukung kegiatan dalam 

pencarian informasi pengguna, salah satunya adalah dengan melnggulnakan 

fasilitas kompultelr OPAC yang dapat melmuldahkan pelnggulna dalam 

melnelmulkan informasi yang di inginkan. Akan teltapi, pelrnyataan ini 

bellulm selpelnulhnya belrjalan pada praktelknya di lapangan. 

Selpelrti tinjaulan awal pelnullis di Pelrpulstakaan Wana Magistra SMAN 1 

Kelpahiang,  bahwa keltelrseldiaan fasilitas kompultelr OPAC yang masih minim. 

Hal ini telrlihat dari hanya satu rulang baca yang telrdapat kompultelr OPAC. 

Selhingga pelnggulna yang mellakulkan pelnellulsulran informasi belrulsaha ulntulk 

                                                           
52

Soeatminah, Perpustakaan, Kepustakawan dan Pustakawan, Cet.1, (Yogyakarta: Karnisius, 1992), 

hlm. 17. 
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melnanyakan kelpada pulstakawan yang belrada di rulang telrselbult, akan teltapi jika 

pulstakawan yang belrtulgas kellular ulntulk kelpelrlulan selsaat, selmelntara pelnggulna 

lain yang masulk puln haruls melnulnggul di rulang baca ataulpuln kellular melncari 

pulstakawan lain ulntulk melnanyai informasi (bulkul) yang dicari bellulm ditelmulkan 

di rulang  telrselbult. 

Pelrpulstakaan ulmulm di tulntult ulntulk melningkatkan kulalitas pellayanannya 

telrultama dalam fasilitas kompultelr OPAC, melngingat pelrpulstakaan telrselbult 

banyak dikulnjulngi olelh pelngulnjulng, bahkan pelnggulna pelrpulstakaannya telrdiri 

dari belrbagai lapisan masyarakat. Telrlelbih pelrpulstakaan telrselbult suldah 

melnelrapkan sistelm pelrpulstakaan belrbasis kompultelr, yakni delngan mellahirkan 

selbulah produlk yaitul OPAC yang melrulpakan salah satul bagian dari prosels 

otomasi pelrpulstakaan. Selhingga, tanpa ada pulstakawan di rulang baca, pelnggulna 

dapat langsulng mellakulkan pelnellulsulran informasinya mellaluli fasilitas kompultelr 

OPAC yang tellah diseldiakan pelrpulstakaan. Pelnggulna dapat mellakulkan 

pelnellulsulran informasi di salah satul rulang baca lain mellaluli 1 ulnit kompultelr 

OPAC yang telrseldia di rulang telrselbult tanpa melnulnggul ataulpuln belrlama-lama 

melnanti pelnggulna lain sellelsai dalam prosels pelncarian informasi yang melrelka 

bultulhkan. 

Belrdasarkan dari pelrmasalahan di atas, maka pelnullis telrtarik ulntulk melnelliti 

lelbih lanjult melngelnai pelngarulh keltelrseldiaan fasilitas kompultelr OPAC  telrhadap 

pelnellulsulran informasi. Ulntulk melngeltahuli prosels telrselbult, maka pelnullis 

mellakulkan pelnellitian di Pelrpulstakaan Wana Magistra SMAN 1 Kelpahiang 

delngan juldull pelnellitian: Analisi Pemanfaatan Online Pablic Access Catalogue 
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(OPAC) dalam Penelusuran Informasi Di Perputakaan Wana Magistra SMAN 1 

Kepahiang 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pelnjellasan Latar Bellakang diatas, pelnullis melndapatkan 

rulmulsan masalah yang akan ditelliti adalah selbagai belrikult : 

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi pemanfaatan OPAC telrhadap 

pelnellulsulran informasi di Pelrpulstakaan Wana Magistra SMAN 1 

Kelpahiang? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi pustakawan dalam menggunakan OPAC 

untuk penelusuran informasi di Perpustakaan Wana Magistra SMAN 1 

Kepahiang? 

C. Tujuan Penelitian 

Dilakulkan pelnellitian ini yaitul belrtuljulan ulntulk melngeltahuli : 

1. Ulntulk melngeltahuli faktor yang mempengaruhi pemanfaatan OPAC 

telrhadap pelnellulsulran informasi di Pelrpulstakaan Wana Magistra SMAN 1 

Kelpahiang 

2. Ulntulk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi pustakawan dalam 

menggunakan OPAC untuk penelusuran informasi di Perpustakaan Wana 

Magistra SMAN 1 Kepahiang 

D. Manfaat Penelitian 

Delngan adanya pelnellitian ini pelnullis belrharap dapat belrmanfaat ulntulk: 

1. Selcara teloritis 
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Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi pelngeltahulan dan 

masulkan bagi pelrkelmbangan ilmul pelrpulstakaan melnyangkult pelnyeldiaan 

fasilitas pelrpulstakaan telrultama kompultelr dalam layanan OPAC ulntulk 

melng-ulpgradel dan melmuldahkan kinelrja/pelrforma pulstakawan selkaliguls 

dapat melmbelrikan pelngarulh yang belsar bagi pelmulstaka ulntulk telruls 

melnggali informasi yang dipelrlulkan melrelka di Pelrpulstakaan Wana Magistra 

SMAN 1 Kelpahiang. 

2. Selcara praktis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat digulnakan selbagai bahan ruljulkan 

dalam pelmahaman melngelnai pelngarulh keltelrseldiaan fasilitas kompultelr 

OPAC telrhadap pelnellulsulran informasi, selhingga pelnggulna pelrpulstakaan 

melngeltahuli pelrkelmbangan yang ada di Pelrpulstakaan Wana Magistra SMAN 

1 Kelpahiang. 

E. Penjelasan Judul 

Selbellulm melnjabarkan pelnellitian ini lelbih jaulh, pelnullis akan 

melnjellaskan telrlelbih dahullul arti dari juldull delngan tuljulan agar tidak telrjadi 

kelsalahpahaman. Pelnellitian ini belrjuldull “ANALISIS PEMANFAATAN 

ONLINE PABLIC ACCESS CATALOGUE (OPAC) DALAM 

PENELUSURAN INFORMASI DI PERPUSTAKAAN WANA 

MAGISTER SMAN 1 KEPAHIANG”, yaitul: 

1. Fasilitas kompultelr OPAC  

Fasilitas melrulpakan selgala selsulatul yang melmuldahkan konsulmeln 

dalam melnggulnakan jasa pelrulsahaan telrselbult. Fasilitas adalah sulmbelr daya 
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fisik yang ada dalam selbellulm sulatul jasa dapat ditawarkan kelpada 

konsulmeln.
6 

Seldangkan kompultelr Kompultelr belrasal dari bahasa yulnani 

“compultel” yang kelmuldian diartikan keldalam bahasa inggris yaitul “to 

compultel” yang belrarti hilang, selhingga kompultelr dapat diartikan selbagai 

alat hitulng ataul melsin hitulng.
7
 

Adapuln pelngelrtian OPAC selcara ulmulm adalah sulatul sistelm telmul balik 

informasi belrbasis kompultelr yang digulnakan olelh pelnggulna ulntulk 

melnellulsulri kolelksi sulatul pelrpulstakaan ataul ulnit informasi lainnya.
8
 

Jadi, dari masing-masing pelngelrtian di atas, adapuln fasilitas kompultelr 

OPAC yang pelnullis maksuld di sini adalah pelralatan/pelrlelngkapan selbagai 

sarana/prasarana ulntulk kelpelrlulan pelnggulna dalam mellakulkan pelnellulsulran 

informasi belrbagai bahan pulstaka (kolelksi) mellaluli kompultelr OPAC di 

Pelrpulstakaan Wana Magistra SMAN 1 Kelpahiang. 

2. Pelnellulsulran informasi  

Melnulrult Kamuls Ilmiah Popullelr, informasi belrarti: kabar, 

pelmbelritahulan, keltelrangan, pelngelrtian dan pelnelrangan.
9
 Informasi julga 

dapat didelfinisikan selbagai data yang tellah diolah melnjadi sulatul hasil yang 

lelbih belrgulna dan belrarti bagi si pelnelrima.
10

 

                                                           
6
 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, Edisi 1, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 1997), hlm. 

7
 Arief Susanto, Pengenalan Komputer, http://ilmukomputer.org. Akses pada 27 Januari 2017 

8
 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), hlm. 215. 

9
 Achmad Maulana, dkk, Kamus Ilmiah Populer: Lengkap Dengan EYD dan Pembentukan Istilah 

Serta Akronim Bahasa Indonesia, Ed. Terbaru, (Yogyakarta: Absolut, 2011), hlm. 167. 
10

 Oktavia Ade Irma, Hubungan Program Semangat Pagi Radio 98,7 Gen fm dengan Pemenuhan 

Informasi Pendengar di Kelurahan Bambu Apus Kecamatan Pamulang, Tanggerang, 2010, (Online), 

melalui: http://www.library.upnvj.ac.id/pdf/2:1Komunikasi/205612040/bab2.pdf, tanggal 19 Agustus 2014. 

http://ilmukomputer.org/
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Adapuln pelnellulsulran informasi yang dimaksuld dalam pelnellitian ini 

adalah kelgiatan melnellulsulr kelmbali sellulrulh ataul selbagian informasi yang 

pelrnah ditullis ataul ditelrbitkan mellaluli sarana telmul kelmbali informasi 

belrulpa OPAC yang telrseldia di Pelrpulstakaan Wana Magistra SMAN 1 

Kelpahiang.
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BAB II  

KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. OPAC (Online Public Access Catalogue) 

Pada awalnya katalog yang dikelnal masih dalam belntulk manulal ataul 

lelmbaran kelrtas, namuln seltellah telknologi informasi masulk kel dalam dulnia 

pelrpulstakaan katalog kartul telrselbult belralih dalam belntulk onlinel. Dalam 

melmahami OPAC selcara melndalam seltidaknya ada dula hal yang haruls 

diulngkap yaitul delfinisi dan seljarah. Belrikult melrulpakan delfelnisi OPAC melnulrult 

belbelrapa ahli yang dikultip dalam Hasulgian. 

Teldd melngatakan bahwa OPAC adalah sistelm katalog telrpasang yang dapat 

diaksels selcara ulmulm dan dapat dipakai pelnggulna ulntulk melnellulsulr pangkalan 

data katalog, ulntulk melmastikan telntang lokasinya dan jika sistelm katalog 

dihulbulngkan delngan sistelm sirkullasi, maka pelnggulna dapat melngeltahuli apakah 

bahan pelrpulstakaan yang seldang dicari telrseldia dipelrpulstakaan ataul seldang 

dipinjam.
11

 

Pelndapat lain dikelmulkakan olelh Felathelr dalam Hasulgian bahwa OPAC 

adalah sulatul pangkalan data cantulman bibliografi yang biasanya 

melnggambrakan kolelksi pelrpulstakaan telrtelntul. OPAC melnawarkan aksels 

selcara onlinel kel lokasi   Pelrpustakaan mellaluli telrminal kompultelr. Pelnggulna 

                                                           
11

 Jonner Hasugian, “Katalog Perpustakaan: Dari Katalog Manual Sampai Katalog Online (OPAC)”, 

Makalah, (Medan: UPT Perpustakaan USU, 2007), hlm, 3. 
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dapat mellakulkan pelnellulsulrulan mellaluli pelngarang, juldull, sulbjelk, kata kulnci, 

dan selbagainya.
12

 

a. Seljarah OPAC 

Pelrkelmbangan sistelm OPAC pada dasarnya tidak telrpisahkan dari 

seljarah oultomasi pelrpsultakaan. Pelrkelmbangan sistelm oultomasi 

Perpustakaan  dapat dikatelgorikan kelpada tiga tahap. Tahap pelrtama 

dimulali pada awal tahuln 1960-an, yaitul pelnggulnaan telknologi kompultelr 

ulntulk melngaultomasikan seljulmlah prosels kelrja di Pelrpulstakaan ulntulk 

melncapai pelnyellelsaian yang celpat telrhadap belrbagai masalah yang 

melndelsak. Tahap keldula dimullai pada pelrmullaan tahuln 1980-an yaitul tahap 

konsolidasi yang diikulti olelh pelngelmbangan sistelm aultomasi pelrpulstakaan 

yang telrintelgrasi, seldangkan tahap keltiga belrlangsulng pada akhir tahuln 

1980-an yaitul sistelm ulntulk melnyelbarlulaskan sulmbelr daya informasi 

pelrpsultakaan mellaluli sistelm aultomsi pelrpulstakaan.
13

 

Pelrnyataan di atas melnulnjulkan bahwa pada kulruln waktul telrtelntul 

telrjadi pelngelmbangan dan pelrlulasan fulngsi sistelm aultomasi pelrpulstakaan. 

Pelngelmbangan dan pelrlulasan itul telntul akan belrdampak kelpada pelnelmulan 

sistelm yang lelbih canggih selbellulmnya, telrmasulk pelrlulasan fulngsi OPAC.
14

 

b. Tuljulan dan fulngsi OPAC 

OPAC melrulpakan sarana multakhir yang tellah melnjadi pilihan ultama 

pelrpulstakaan, sellain melmbelrikan kelmuldahan bagi pelnggulna, OPAC julga 

                                                           
12

 Hasugian Jonner, “Katalog Perpustakaan., hlm. 6. 

13
 Ibid.,, hlm. 5. 

14
 Ibid., hlm.7. 
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melmbelri kelmuldahan bagi peltulgas pelrpulstakaan dalam mellakulkan kelgiatan 

pelngatalogan dan lain-lain. Sirelgar melnyatakan bahwa pelralihan katalog 

manulal kel belntulk onlinel disamping banyak melnghelmat waktul pelnggulna 

dalam pelnellulsulran julga mampul melningkatkan elfelsielnsi pelkelrjaan 

pelngatalogan bahan pelrpulstakaan barul. Katalog ellelktronik telrbulkti julga 

mampul melmpromsoikan kolelksi pelrpulstakaan selhingga pelnggulnaanya 

selmakin tinggi. 

Pelndapat lain diulngkapkan olelh Kulsmayadi tuljulan dan fulngsi pelralihan 

katalog manulal kel belntulk onlinel adalah: 

1. Pelngulna dapat melngaksels selcara langsulng kel dalam 

pangkalan data yang  dimiliki pelrpulstakaan. 

2. Melngulrangi belban biaya dan waktul yang dipelrlulkan dan 

yang haruls dikellularkan olelh pelnggulna dalam melncari 

informasi. 

3. Melngulrangi belban pelkelrjaan dalam pelngellolaan pangkalan 

data selhingga dapat melningkatkan elfelsielnsi telnaga kelrja. 

4. Melmpelrcelpat pelncarian informasi. 

5. Dapat mellayani kelbultulhan informasi masyarakat dalam 

jangkaulan lulas.
15

 

pelnggulna lelbih delngan muldah dibandingkan katalog kartul, bulkan 

hanya lelbih banyak  titik aksels yang bisa diaksels, teltapi OPAC lelbih 

                                                           
15

 Kusmayadi. Kajian Online Publik Acces Catalogue (OPAC) dalam Pelayanan Perpustakaan dan 

Penyebaran Teknologi Pertanian. http://pustaka.litbang.deptan.go.id/. Akses 11 Mei 2016. 

http://pustaka.litbang.deptan.go.id/
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flelksibell. Delngan adanya katalog onlinel, pelnggulna dapat selcara langsulng 

melnggulnakan informasi melngelnai bahan pelrpulstakaan yang dimiliki 

Pelrpulstakaan. Delngan delmikian OPAC belrfulngsi selbagai sarana sistelm 

telmul balik pada pelrpulstakaan dalam melmbelrikan informasi telntang statuls 

dan leltak kolelksi pada sulatul pelrpulstakaan. 

c. Kellelbihan dan kelkulrangan OPAC 

OPAC adalah meldia ataul alat pelnellulsulran yang canggih dan melmiliki 

kelulnggullan dari pada katalog manulal. Kellelbihan ataul kelulnggullan dari 

OPAC adalah cantulman bibliografi pada OPAC dapat ditellulsulri dalam 

belrbagai cara dan dapat ditampilkan pada belrbagai belntulk format tampilan, 

tampilan OPAC dapat di delsain selsulai delngan kelbultulhan pelnggulna, OPAC 

melmpulnyai kelmampulan ulntulk melnyeldiakan bantulan pelnggulna dalam 

belrbagai cara dan tingkatan yang bisa dibaca langsulng olelh pelnggulna, 

kelmuldahan dalam melnellulsulr dan melnghelmat waktul dalam melncari 

informasi. 

Fattahi dalam Hasulgian melnyatakan bahwa OPAC melmiliki belbelrapa 

kellelbihan dari katalog kartul yaitul sisi pelnellulsulran melncakulp intelraksi 

(intelraction), bantulan pelnggulna (ulselr assitelncel), kellularan dan tampilan (oult 

and display), keltelrseldian dan aksels (availability and accels).
16

 

Sellanjultnya Arif melnjellaskan OPAC melmiliki kelulntulngan diantaranya: 

1. Pelnellulsulrulan informasi dapat dilakulkan delngan celpat dan telpat. 

                                                           
16

 Hasugian Jonner, “Katalog Perpustakaan.., hlm. 9. 
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2. Pelnellulsulran dapat dilakulkan dimana saja tidak haruls datang kel 

pelrpulstakaan delngan catatan suldah onlinel kel intelrnelt. 

3. Melnghelmat waktul dan telnaga  

4. Pelnggulna dapat melngeltahuli kelbelradaan kolelksi dan statuls 

kolelksi apakah  seldang dipinjam ataul tidak. 

5. Pelnggulna melndapatkan pellulang lelbih banyak dalam melnellulsulr 

bahan  pelrpulstakaan.
17

 

Dari ulraian diatas dapat dinyatakan bahwa OPAC melmiliki 

kelulntulngan dan kellelbihan. Kelulntulngan yaitul pelnellulsulran dapat dilakulkan 

delngan celpat, dapat melnglhemat waktul selrta pelnggulna melmiliki pellulang 

lelbih banyak dalam melnellulsulr bahan pelrpulstakaan. 

Dari belrbagai kelulntulngan di atas OPAC julga melmiliki kelkulrangan. 

Selbagaimana yang dinyatakan olelh Arif adalah: 

1. Bellulm selmula bahan pelrpulstakaan masulk kel data kompultelr 

selhingga pelnggulna melngalami kelsullitan dalam mellakulkan 

pelnellulsulran. 

2. Telrgantulng aliran listrik, bila listrik mati maka kelgiatan 

pelnellulsulran bahan pelrpulstakaan akan telrganggul 

3. Kulrangnya keltelrseldiaan kompultelr telrminal OPAC ulntulk 

                                                           
17

 Ikhwan Arif, “Online Public Acces Catalogue”, Junal Media Informasi, Vol. XIV, No. 20. (2005), 

(online) http//:i-lib.ugm.ac.id/jurnal/download.php?data. Akses 15 Mei 2016. 
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melnellulsulr informasi yang dimiliki pelrpulstakaan.
18

 

d. Fasilitas OPAC 

1. Fasilitas seldelrhana 

Pelncarian seldelrhana melrulpakan pelncarian bahan pelrpulstakaan 

delngan melnggulnakan belrbagai titik aksels misalnya pelngarang, juldull, 

sulbyelk, lokasi dan statuls. Pelncarian ini dimaksuldkan melmuldahkan 

pelnggulna dalam melnellulsulr selcara acak. Pelcarian ini julga melnulrult Salelh 

bisa mellauli lima bagian, yaitul pelnellulsulran delngan kamuls istilah, 

pelnellulsulran belbas, pelnellulsulran delngan elksprelsi Boolelan, pelnggulnaan 

telknik ANY, dan pelmotongan istilah.
19

 

2. Pelnellulsulran spelsifik 

 Jelnis pelnellulsulran ini pelnggulna diharapkan lelbih spelsifik melncari 

bahan pelrpulstakaan mellaluli titik aksels baik pelngarang, juldull, sulbjelk dan 

lainnya. Pelrbeldaan pada lelbih spelsifiknya pelncarian selhingga pelnggulna 

disulgulhkan delngan hasil yang diinginkan dan selsulai yang dikelhelndaki. 

Modell ini selbelnarnya melmuldahkan pelnggulna bagi yang melngelrti 

melnggulnakannya, karelna lokasi yang diseldiakan dalam OPAC sangatlah 

selsulai delngan lokasi bahan pelrpulstakaan disimpan. 

2. Penelusuran informasi 

Pelnellulsulran informasi melrulpakan bagian dari selbulah prosels telmul 

kelmbali informasi yang dilakulkan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan pelmakai akan 

                                                           
18

 Ikhwan Arif. “Online Public Acces., 4. 
19

 Abdul Rahman Saleh. CDS/ISIS: Panduan Pengelolaan  Sistem Manajemen Basis Data untuk 

Perpustakaan dan Unit Informasi. (Bogor: Saraswati Utama, 1996), hlm. 76. 



16 

 
 

informasi yang dibultulhkan, delngan bantulan belrbagai alat pelnellulsulran dan 

telmul kelmbali informasi yang dimiliki ulnit informasi.
20

 

Pelnellulsulran informasi adalah melncari kelmbali informasi yang pelrnah 

ditullis orang melngelnai topik telrtelntul, informasi telrselbult telrdapat dalam 

pulblikasi yang  ditelrbitkan baik dalam maulpuln lular nelgelri.
21

 

a.  Prosedur penelusuran informasi 

 Dalam Prosels ini pelnggulna melrulpakan komponeln yang paling 

pelnting. Pada dasarnya pelnggulna melmiliki kelbultulhan, selpelrti data, 

informasi dan pelngeltahulan. Kelmuldian pelmakai melncatat apa yang akan 

melnjadi kelbultulhannya selbagai pelrwakilan ulntulk prosels inpult dalam 

sistelm. 

 Seltellah melnyellelksi lakulkan pelnellulsulran informasi delngan 

melmasulkan kata kulnci (kelyword) pada melsin pelncari OPAC.
22

 

Pelnellulsulran melnggulnakan OPAC melmasulkan qulelry ataul kelyword yang 

dianalisa, selhingga telrjadilah prosels pelmanggilan dalam sistelm. Prosels 

pelmanggilan telrjadi dan melnghasilkan selbulah hasil yang diinginkan 

pelmakai, selpelrti daftar juldull- juldull yang dicari pelnggulna dan diselrtai 

nama pelngarang, sulbjelk, nomor kellas, dan lain-lain. Namuln tidak 

sellamanya hasil yang mulncull rellelvan delngan kelbultulhan pelnggulna, maka 

dari itul pelnggulna melngelvalulasi hasil yang tellah ada selsulai delngan 

                                                           
20

 Sulistyo Basuki. “Automasi Perpustakaan” dalam laporan Lokakarya Apresiasi Komputer Untuk 

Kepala UPT Perpustakaan. Jakarta, 9-11 Jnauari 1989. (Jakarta: UKKP P3TBLN Dirjen Dikti, 1989). 

Akses 15 Januari 2016. 
21

 Pawit Yusuf. Pedoman Mencari Sumber Informasi. (Bandung, Remaja Karya, 1988), hlm.3. 
22

 Taufik Ridwan. Kajian Pemanfaatan OPAC di Perpustakaan. (Jakarta: UI Press, 2011), hlm. 47. 
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kelbultulhan dan selsulai delngan qulelry yang tellah ditelntulkan selbellulmnya.
23

 

Hasil telrselbult ada yang rellelvan delngan pelnggulna dan ada julga 

yang tidak rellelvan delngan kelbultulhan pelnggulna. Kelmuldian informasi 

yang rellelvan telrselbult kelmbali kapada pelmakai pelnggulna dan informasi 

yang tidak rellelvan telrselbult diullang kelmbali delngan melnelntulkan qulelry 

yang cocok agar melnampilkan hasil yang rellelvan. 

b. Prosels pelnellulsulran informasi 

Sellain proseldulr pelnellulsulran yang suldah dijellaskan di atas, pelnullis 

julga akan melnjellaskan prosels pelnellulsulran informasi melnulrult Faizulddin 

Harliansyah. Prosels pelnellulsulran telrselbult dapat dilihat selbagai belrikult: 

a) Analyzel 

Melnganalisa pelrmasalahan dan melrulmulskan relselarch qulelstion. 

b) Delfinel 

Melmbatasi lingkulp pelnellitian dan melngidelntifikasi informasi yang 

dibultulhkan. 

c) Discovelr 

Melngidelntifikasi sulmbelr informasi dan melngaksels dan melnellulsulr 

informasi. 

d) Elvalulatel 

Melmastikan informasi yang ditelmulkan selsulai delngan kelbultulhan 

dan belrkulalitas. 

e) Manag 

                                                           
23

 Taufik Ridwan. Kajian Pemanfaatan OPAC,,. hlm. 48. 
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Melnyimpan, melngorganisir hasil pelnellulsulran dan relfelrelncing. 

f) Ulpdatel 

Melngikulti pelrkelmbangan telrkini dalam topik telrtelntul.
24

 

  Menurut Faizuddin Harliansyah, proses penelusuran informasi 

melibatkan beberapa tahap yang sistematis untuk mencari dan 

mengumpulkan informasi yang relevan.
25

Berikut adalah 

tahap-tahapnya: 

1. Tahap Awal 

1. Pengidentifikasian Kebutuhan Informasi: Menentukan tujuan 

dan pertanyaan yang ingin dijawab melalui penelusuran 

informasi. 

2. Pemilihan Sumber Informasi: Menentukan sumber informasi 

yang akan digunakan, seperti buku, artikel, atau situs web. 

2. Tahap Penelusuran 

1. Pencarian Informasi: Mencari informasi melalui sumber yang 

telah dipilih menggunakan kata kunci atau kalimat pencarian. 

2. Pengumpulan Informasi: Mengumpulkan informasi yang 

relevan dari berbagai sumber. 

3. Pengorganisasian Informasi: Mengorganisir informasi yang 

dikumpulkan untuk memudahkan analisis. 

                                                           
24

 Faizuddin Harliansyah, Strategi PenelusuranInformasi Ilmiah Online, 
http://www.slideshare.net/kangfaiz/strategi-penelusuran-informasi-ilmiah-online-13254509. Diakses 9 
Juli 2016.  

25
 Harliansyah, F. (2016). Institutional repository sebagai sarana komunikasi ilmiah yang sustainable 

dan reliable. Pustakaloka, 8(1), 1-13. 

http://www.slideshare.net/kangfaiz/strategi-penelusuran-informasi-ilmiah-online-13254509
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3. Tahap Analisis 

1. Pengkritikkan Sumber: Mengevaluasi keabsahan dan 

kredibilitas sumber informasi. 

2. Penganalisisan Informasi: Menganalisis informasi yang 

dikumpulkan untuk menemukan pola, hubungan, atau 

kesimpulan. 

3. Penginterpretasian Informasi: Menginterpretasikan hasil 

analisis untuk menjawab pertanyaan atau mencapai tujuan. 

4. Tahap Akhir 

1. Pengkomunikasian Hasil: Mempresentasikan hasil 

penelusuran informasi dalam bentuk laporan, artikel, atau 

presentasi. 

2. mengevaluasi Proses: Mengevaluasi proses penelusuran 

informasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas. 

Prinsip-Prinsip Penelusuran Informasi 

1. Relevansi: Informasi yang dikumpulkan harus relevan dengan 

tujuan penelusuran. 

2. Kualitas: Informasi harus akurat, lengkap, dan dapat 

dipercaya. 

3. Kuantitas: Informasi yang dikumpulkan harus cukup untuk 

menjawab pertanyaan atau mencapai tujuan. 

4. Efisiensi: Proses penelusuran informasi harus efisien dan 

efektif. 
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Sarana pelnellulsulran  

a) Basic Selarch (pelnellulsulran seldelrhana) 

Basic Selarch biasanya hanya diseldiakan satul rulas (fielld) dan tidak 

melngandulng banyak konselp. 

b) Advanceld Selarch (pelnellulsulan komplelks) 

Advanceld Selarch melnyeldiakan banyak rulas (fielld), melngandulng 

hulbulngan banyak konselp dan dapat melnellulsulr delngan belrbagai 

pelndelkatan.
26

 

2.3 Stratelgi pelnellulsulran 

1. Tentukan Tujuan: Definisikan pertanyaan atau topik yang 

ingin ditelusuri. 

2. Pilih Sumber: Pilih sumber informasi yang kredibel dan 

relevan. 

3. Gunakan Kata Kunci: Gunakan kata kunci yang tepat untuk 

pencarian. 

4. Filter Hasil: Filter hasil pencarian berdasarkan relevansi, 

tanggal, dan kualitas. 

5. Verifikasi Informasi: Verifikasi informasi dengan sumber lain 

untuk memastikan keakuratan. 

Strategi Pencarian 

1. Pencarian Mendalam: Gunakan operator pencarian seperti 

"site:", "filetype:", dan "intitle:". 

                                                           
26

 Ibid,,,. 
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2. Pencarian Terstruktur: Gunakan situs web direktori seperti 

Wikipedia atau ensiklopedia online. 

3. Pencarian Akademis: Gunakan database akademis seperti 

Google Scholar atau JSTOR. 

4. Pencarian Media: Gunakan situs web media seperti YouTube 

atau Vimeo. 

Strategi Analisis 

1. Analisis Konteks: Analisis konteks informasi untuk 

memahami makna yang sebenarnya. 

2. Analisis Sumber: Evaluasi kredibilitas dan keandalan sumber 

informasi. 

3. Analisis Isi: Identifikasi informasi yang relevan dan tidak 

relevan. 

4. Analisis Kritis: Analisis informasi secara kritis untuk 

mengidentifikasi bias atau kesalahan. 

Strategi Pengorganisasian 

1. Buat Catatan: Buat catatan tentang informasi yang ditemukan. 

2. Buat Daftar: Buat daftar sumber informasi yang digunakan. 

3. Buat Struktur: Buat struktur untuk mengorganisir informasi. 

4. Gunakan Alat Bantu: Gunakan alat bantu seperti aplikasi 

pengelola referensi atau spreadsheet. 

Strategi Evaluasi 

1. Evaluasi Kualitas: Evaluasi kualitas informasi berdasarkan 
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kredibilitas, keakuratan, dan relevansi. 

2. Evaluasi Relevansi: Evaluasi relevansi informasi dengan 

tujuan penelusuran. 

3. Evaluasi Kuantitas: Evaluasi kuantitas informasi yang 

ditemukan. 

4. Evaluasi Proses: Evaluasi proses penelusuran informasi untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, Anda dapat melakukan 

penelusuran informasi yang efektif dan efisien. Stratelgi pelnellulsulran 

disini diartikan selbagai kelpultulsan-kelpultulsan dan aksi- aksi yang 

diambil sellama kita mellakulkan pelnellulsulran informasi dimana 

kelpultulsan telrselbult sangat melmpelngarulhi hasil pelnellulsulran dalam arti 

juldull-juldull yang kita telmulkan dan juldull-juldull yang tidak kita 

telmulkan. Stratelgi pelnellulsulran disini belrhulbulngan delngan taktik 

ulntulk melndapatkan hasil pelnellulsulran yang selsulai delngan kelinginan 

kita dalam waktul yang selsingkat-singkatnya. 

Agar dalam pelnellulsulran kita dapat melnghasilkan telmulan yang 

selsulai delngan kelbultulhan kita, maka selbaiknya kita mellakulkan stratelgi 

pelnellulsulran telrselbult pada tahap awal, bahkan selbellulm kita mellakulkan 

pelnellulsulran kel kompultelr. Ada elmpat tuljulan kita mellakulkan stratelgi 

pelnellulsulran yaitul : 

1. Ulntulk melndapatkan julmlah telmulan rellelvan yang diinginkan 
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2. Ulntulk melnghindari juldull-juldull yang tidak rellelvan 

3. Ulntulk melnghindari julmlah telmulan yang telrlalul belsar ulntulk 

melnghindari julmlah telmulan yang telrlalul kelcil (ataul kosong)
27

 

2.4 Pelmilihan stratelgi dan meltodel pelnellulsulran informasi 

Selbagaimana dikeltahuli bahwa kelbultulhan informasi bagi pelmakai 

sangat belrvariasi, telrgantulng dari bidang pelrmasalahan dan 

kelpelrlulannya. Misalnya pelrmasalahan yang dihadapi olelh pelmakai 

dikalangan indulstri ataul pellakul ulsaha, telntul saja akan belrbelda delngan 

pelrmasalahan yang dihadapi olelh pelmakai dikalangan akadelmis. 

Delmikian julga pelrmasalahan yang dihadapi olelh kalangan birokrat ataul 

pelnelntul kelbijakan. Selhingga jelnis kelbultulhan informasinya telntul saja 

akan belrbelda pulla. Dalam hal ini maka telknik dan stratelgi pelnellulsulran 

haruls dipilih seldelmikian rulpa selhingga dapat dicelgah pelmborosan 

waktul, telnaga dan biaya. 

Pelmilihan ataul pelnelntulan cara-cara pelnellulsulran informasi, 

ditelntulkan olelh jelnis sarana yang telrseldia di Pelrpulstakaan. Bagi 

pelrpulstakaan yang suldah mampul melngikulti pelrkelmbangan IPTElK di 

elra informasi ini, telntul saja akan melnyeldiakan belrbagai sarana 

pelnellulsulran informasi, selpelrti intelrnelt, catalog onlinel (OPAC), CD- 

ROM, ataul sulmbelr-sulmbelr lainnya. Pada ulmulmnya ada tiga cara 

pelnellulsulran yang dapat dilakulkan olelh pelmakai, yaitul: 

                                                           
27
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a. Pelnellulsulran selcara manulal, yaitul yang dilakulkan delngan 

melnggulnakan bantulan pulblikasi telrceltak, misalnya katalog 

pelrpulstakaan (baik dalam belntulk bulkul ataulpuln kartul), 

bibliografi, indelks, ataul abstrak. 

b. Pelnellulsulran delngan melnggulnakan pangkalan data ellelktronik 

yang dibanguln olelh Pelrpulstakaan, selpelrti OPAC, ataul 

CD-ROM. 

c. Pelnellulsulran delngan cara melngaksels langsulng kel pangkalan 

data yang ada di lular lelmbaga, baik mellaluli sarana intranelt 

(mellaluli salulran antar  lelmbaga yang ada dalam lingkulngan 

selndiri), ataulpuln mellaluli jaringan intelrnelt (salulran jarak jaulh kel 

lelmbaga-lelmbaga pelnyeldia layanan informasi dulnia).
28

 

Dari keltiga jelnis sarana pelnellulsulran telrselbult, pelmakai dapat 

melnelntulkan pilihan apakah pelmakai yang belrsangkultan akan pulas 

hanya delngan cara manulal delngan melnggulnakan sarana yang pelrtama, 

keldula, ataul haruls delngan cara keltiga, pelmakai tinggal melnelntulkan 

pilihannya delngan melnyelsulaikan pada kelpelntingannya. Bagi 

pelrpulstakaan yang majul maka keltiga sarana pelnellulsulran telrselbult di 

atas, selmelstinya dan dapat dipastikan suldah telrseldia. 

2.5 Langkah-langkah pelnellulsulran informai 

Ada banyak cara ulntulk mellakulkan pelnellulsulran dan 

telrgantulng dari sarana yang digulnakan. Para pelnellulsulr informasi 
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dapat melnggulnakan langkah-langkah dasar dalam mellalulkan 

pelnellulsulran yang belrlakul bagi selmula jelnis sarana pelnellulsulran 

yang ada. Langkah-langkah telrselbult antara lain, adalah selbagai 

belrikult: 

1. Telntulkan selcara jellas dan rinci topik yang akan dicari. 

2. Lelngkapi delngan kata kulnci ataul istilah pelnting yang 

selring digulnakan ulntulk topic yang belrsangkultan, selrta 

tulliskan julga padanan katanya, baik dalam bahasa inggris, 

latin, ataul lainnya. 

3. Telntulkan batasan pelnellulsulran, selpelrti: 

a. kelgulnaan hasil pelnellulsulran ulntulk apa; 

b. jelnis dokulmeln yang diinginkan selbagai sulmbelr 

informasi (apakah majalah, julrnal, monografi, dan 

selbagainya); 

c. batasan tahuln telrbit dari sulmbelr informasi (litelratulrel) 

yang diinginkan; 

d. bahasa yang digulnakan dalam litelratulr; dan 

e. cakulpan gelografis yang ingin ditellulsulr. 

4. Telntulkan sarana ataul alat pelnellulsulran yang selsulai (apakah 

catalog, indelks, ataul abstrak, dan selbagainya); 

5. Lakulkan pelnellulsulran selsulai delngan belrpeldoman pada hasil 

langkah 1 - 4 di atas. Bila informasi yang diinginkan tidak 

ditelmulkan, selgelra tanyakan kelpada  pulstakawan. 

6. Catatat informasi hasil telmulan telrselbult, dan simpan pada 
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telmpat yang aman selbellulm dilakulkan pelnellulsulran lelbih 

lanjult. 
29

 

Belbelrapa hal yang pelrlul melnjadi pelrhatian dalam pelnellulsulran 

informasi. Selbagai relsulmel ataul inti dari bahasan melngelnai telknik 

pelnellulsulran informasi selbagaimana diulraikan telrselbult di atas, maka 

ada belbelrapa hal pelnting yang haruls melnjadi pelrhatian para 

pelnellulsulr sulmbelr informasi, yaitul antara lain selbagai belrikult: 

a. Bagi pelmakai ataul pelnellulsulr informasi, khulsulsnya yang 

mellakulkan pelnellulsulran delngan melnggulnakan OPAC, 

dipelrlulkan pelmahaman telntang pelnggulnaan telknik pelnellulsulran 

delngan melnggulnakan opelrator Boolelan Logic, yaitul : “and” 

(*), “or” (+), dan “not” (^). 

1. Pelnggulnaan opelrator “and” delngan symbol *) 

2. Pelnggulnaan opelrator “or” delngan symbol +) 

3. Pelnggulnaan opelrator “not” delngan symbol ^) 

b. Bagi pelnellulsulr yang mellakulkan pelnellulsulran informasi mellaluli 

sarana intelrnelt, haruls melngeltahuli alamat-alamat situls (welb-sitel) 

khulsuls yang selsulai delngan informasi bidang ilmul telrtelntul 

(missal: hulkulm, peltelrnakan, pelrtanian, elkonomi, kelhultanan, 

keldoktelran, dan selbagainya).
30
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Dalam kajian pulstaka ini, pelnullis akan melndelskripsikan belbelrapa 

pelnellitian-pelnellitian selbellulmnya yang rellelvan delngan pelnellitian yang pelnelliti 

lakulkan. Belrikult belbelrapa relfelrelnsi yang belrkaitan delngan juldull pelnellitian, 

yaitul selbagai belrikult:  

a. pelnellitian belrjuldull "Studi tentang Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan 

OPAC di Perpustakaan Perguruan Tinggi" (2020) oleh peneliti Universitas 

Gadjah Mada, menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kemudahan 

penggunaan, kecepatan, dan akurasi hasil penelusuran mempengaruhi 

penggunaan OPAC oleh pemustaka. Metode penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif, menggunakan data primer melalui wawancara 

b. pelnellitian yang belrjuldull "Analisis Ketersediaan OPAC dalam Penelusuran 

Informasi di Perpustakaan Universitas" (2022) oleh peneliti Universitas 

Indonesia, menunjukkan bahwa OPAC memiliki peran penting dalam 

memudahkan pemustaka menemukan informasi yang dibutuhkan. Metode 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, menggunakan data primer melalui 

wawancara 

c. pelnellitian yang belrjuldull "Persepsi Pemustaka terhadap OPAC di 

Perpustakaan Nasional" (2021) oleh peneliti Perpustakaan Nasional RI, 

menunjukkan bahwa pemustaka memiliki persepsi yang positif terhadap 

OPAC sebagai sarana penelusuran informasi. Metode penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif, menggunakan data primer melalui wawancara.  
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C. Kerangka Berpikir 

Fulngsi dari pelrpulstakaan Sekolah adalah melnjadi telmpat melncari informasi 

dan sulmbelr bellajar dan melngajar yang melmulat bahan pulstaka ulntulk sulmbelr 

pelngeltahulan Siswa dan Guru. Pelrpulstakaan ltiap selkolah dalam pelngellolaannya 

melmelrlulkan pelran dan dulkulngan dari kelpala Pelrpulstakaan, peltulgas 

pelrpulstakaan dan para Siswa selrta keltelrlibatan dalam Pelrpulstakaan. 

Kulrangnnya kompultelr dalam mellaksanakan OPAC khulsulsnya pelngellolah 

pelrpulstakaan melnyelbabkan pelrpulstakaan seldikit pelngulnjulng dan kulrang dapat 

melwuljuldkan fulngsi selbagaimana melstinya. Dalam hal ini maka dipelrlulkannya 

lelbih banyak kompultelr ulntulk pelnellulsulran informasi ulntulk melningkatkan 

manfaat dari pelrpulstakaan ulntulk Siswa sulpaya dapat melwuljuldkan pelran dan 

fulngsi pelrpulstakaan dan saat pelmbellajaran julga akan belrdampak baik pada 

Guru karelna Siswa jadi banyak taul melngelnai infomasi pelmbellajaran selhingga 

akan telrjadi diskulsi saat pelmbellajaran belrlangsulng dan prosels bellajar melngajar 

tidak melmbosankan  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

  

Menurut Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Bolgan dan 

Taylor mengemukakan bahwa metodelogi kulitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun 

lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati
31

 

Menurut Denzin & Lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode 

yang ada. Erickson menyatakan bahwa penelitian kualitatif berusaha untuk 

menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang  

Dilakukan dan dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan 

mereka.
32

Dari beberapa pendapat ahli diatas maka dapat disimpulankan bahwa 
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penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yng menghasitkan data 

deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang. 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini berlokasi di perpustakaan Wana Magistra SMAN 1 Kepahiang Jl. 

Pasar Ujung Kelurahan Pasar Ujung Kabupaten Kepahiang 39372 

C. Subjek Penelitian  

Subjek yang digunakan peneliti dalam penelitian kualitatif ini ialah 

narasumber pada saat melakukan penelitian atau yang disebut dengan informan, 

informan ini bertugas sebagai sumber informasi pada saat peneliti melakukan 

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti memilih Kepala Perpustakaan dan 

Pustakawan SMAN 1 Kepahiang sebagai informan untuk menggali informasi 

lebih dalam yang akan dijadikan sebagai sumber data. 

D. Penentuan Informan  

Informan adalah subjek penelitian yang dapat memberikan informasi 

mengenai fenomena atau masalah yang di angkat oleh peneliti. informan yaitu 

seseorang yang memiliki informasi tentang objek penelitian yang di teliti. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling adalah 

metode pengambilan sempel dalam penelitian dimana kita memilih individu 

atau objek berdasarkan tujuan atau maksud tertentu yang ingin di capai alasan 

utama menggunakan metode ini karna ingin menggumpulkan informasi dari 

individu atau objek yang ahli atau memiliki pengetahuan yeang mendalam 
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tentang topik yang sedang di teliti.
33

 Kepala Perpustakaan ibuk Widya Intan 

Sari, M.Pd, Pengelola Layanan Teknologi (Pustakawaan) Ellena Badrul Huda 

dan Tesa Zuhria, S.S.I wawancara di lakukan dengan pendekatan terlebih 

dahulu kepada informan. Karakteristik informan sebagai berikut :  

Tabel 3. 1 Karakteristik Informan 

No Nama Informan Kode 

1. Tesa Zuhria, S.S.I Pustakawan A 

2. Ellena Badrul Huda 
Pengelola Layanan 

Teknologi (Pustakawan) 
B 

 

A. Teknik Pengumpulan Data 

 

 Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Wawancara  

Wawancara adalah suatu cara untuk memperoleh informasi 

dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada narasumber. 

Menurut Yusuf wawancara adalah tanya jawab antara dua pihak 

pewawancara dan sumber informasi (narasumber) untuk 

memperoleh data, keterangan atau pendapat tentang suatu hal secara 

langsung mengenai suatu objek yang diteliti.
34
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Wawancara merupakan metode pendekatan yang paling intim 

dari sebuah penelitian kualitatif, dikarenakan metode ini bisa 

mengetahui lebih jauh topik yang akan diteliti, pada penelitian ini 

peneliti akan menggali mengenai penerepan Standar Nasional 

Perpustakaan Sekolah. Dan dalam penelitian ini peneliti akan 

mewawancarai informan yang telah ditetapkan seperti Kepala 

Perpustakaan dan Staf Perpustakaan. 

2. Observasi 

Menurut Sugiyono teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama 

dari penelitian adalah mendapatkan data.
35

 Observasi adalah 

aktivitas peneliti dengan mengamati perilaku suatu objek atau 

perilaku  individu kemudian merekam hasil pengamatan dengan 

alat bantu atau lainya. Observasi merupakan bagian mengumpulkan 

data dilapangan dan merupakan proses suatu penelitian karna 

peneliti akan terjun langsung ditengah masyarakat yang menjadi 

objek dari sebuah penelitian tersebut.
36

 Jadi dapat disimpulkan 

bahwa observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara teliti 

untuk mendapatkan informasi secara mendalam untuk melihat 

keadaan di lapangan secara sistematis hasil pengamatan yang 

diselidiki. 
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Observasi dilakukan dengan cara peneliti mendatangi dan 

mengamati langsung lokasi penelitian untuk memperoleh data 

mengenai Ketersediaan OPAC dalam penelusuran informasi di 

SMAN 1 Kepahiang dengan melihat jumlah koleksi dan daftar 

sarana dan prasarana. Hasilnya akan dicatat dan direkam (foto dan 

video) untuk nantinya di padukan dengan data hasil wawancara. 

3. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono dokumentasi adalah suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk 

buku, arsip, dokumen. tulisan angka dan gambar yang berupa 

laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

atau wawancara akan lebih dapat dipercaya atau mempunyai 

kredibilitas yang tinggi jika didukung oleh foto-foto atau karya tulis 

akademik yang sudah ada. Tetapi tidak semua dokumen memilih 

tingkat kredibilitas yang tinggi.
37

 Sebagai contoh banyak foto yang 

tidak mencerminkan keadaan aslinya, karena foto bisa saja dibuat 

untuk kepentingan tertentu. Dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian adalah dokumen yang dimiliki oleh pihak perpustakaan 

SMAN 1 Kepahiang 
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B. Teknik Analisis Data  

 

Data diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan 

lainnya akan disiapkan dan diolah untuk menganalisis. Teknik analisis data 

yang digunakan penulis adalah data kualitatif, dari hasil data yang diperoleh 

dianalisis dan dijelaskan secara lengkap, dan disimpulkan untuk menganalisis 

Ketersediaan OPAC dalam penelusuran informasi Perpustakaan Wana Magistra 

SMAN 1 Kepahiang. 

Analisis dimulai dengan perumusan masalah dan deskripsi sebelum 

memasuki lapangan dan dilanjutkan melalui penulisan hasil penelitian. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis model Miles and Huberman, 

dengan tahap analisisdata meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data 

(data display), dan simpulan (conclusion drawing).
38

 

Teknik analisis data dilakukan dengan tiga tahap yaitu: 

1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus 

menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar 

terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, 
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permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih 

peneliti.
39

 

2. Penyajian Data  

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks 

naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. 

Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 

bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat 

apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya 

melakukan analisis kembali.
40

 

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan akhir dari analisis data 

penelitian kualitatif. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan pemaknaan 

melalui refleksi data. Hasil paparan data tersebut di refleksikan dengan 

melengkapi kembali atau menulis ulang catatan lapangan berdasarkan 

kerjadian nyata di lapangan. Dalam merefleksi, perlu kehati-hatian agar 

tidak mengarang cerita yang sebetulnya tidak ada di lapangan atau 

mengada-ngada dengan menambahkan data yang tidak penting dan tidak 

didukung. Selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan/verifikasi dengan 
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menggolong-golongkan ke proses kategorisasi/tema sesuai fokus 

penelitian.
41
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BAB VI  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Wana Magistra Pustaka SMA Negeri 1 Kepahiang 

1) Sejarah Singkat Wana Magistra Pustaka SMA Negeri 1 Kepahiang 

SMA Nelgelri 1 Kelpahiang telrcatat di seljarah selbagai SMA te lrtula di 

Kabulpateln Kelpahiang Provinsi Be lngkullul, Indonelsia. Belrdiri seljak seljak tahuln 

1983 SMA 01 Ke lpahiang mellaluli banyak prosels hingga selkarang melnjadi salah 

satul selkolah yang mampu l melngimplelmelntasikan banyak program di bidang 

pelndidikan. Pelncapaian Mu ltul Lullulsan mellalu li Prosels pelmbellajaran  siste lm 

pakelt sellama 3 tahuln pellajaran mu llai dari kellas X sampai ke llas XII. Se lsulai 

delngan Visi "Se lkolah Modelrn Nyaman dan Belrkaraktelr" SMAN 01 Kelpahiang 

sellalul belrprosels ulntulk melnye ldiakan sistelm manajelmeln multul yang handal dalam 

melnjamin telrsellelnggaranya layanan pe lndidikan selcara maksimal. 

Pelrpulstakaan Wana Magistra Pu lstaka SMA Nelgelri 01 Kelpahiang belrhasil 

melraih akrelditasi A pada tahu ln 2023. Hari Rabu l tanggal 17 Meli 2023 Kelpala 

Selkolah diu lndang langsu lng olelh Kelpala Dinas Pe lrpulstakaan dan Kelarsipan 

Provinsi Belngkullul ulntulk melnelrima piagam akrelditasi di pelrpulstakaan daelrah 

Provinsi Belngkullul. Selrtifikat akrelditasi pelrpulstakaan dise lrahkan langsu lng  

kelpada Bapak Andri Helryanto, M.Pd sellakul Kelpala Selkolah SMA Nelgelri 01 

Kelpahiang. 

Pelrjulangan melraih akrelditasi A bagi pe lrpulstakaan SMA Nelgelri 01 

Kelpahiang diawali se ljak tahuln 2019. Pelrpulstakaan standar dan ide lal selrta 
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melnjadi su lmbelr bellajar yang nyaman me lnjadi skala prioritas se ljak tahu ln 2019. 

Rangkaian kelgiatan pelnilaian dilaksanakan seljak Janu lari 2023 hingga pulncak nya 

visitasi olelh aselsor dari Pelrpulstakaan nasional RI di bu llan Marelt 2023.  Selcara 

garis belsar ada belbelrapa komponeln yang dinilai antara lain kole lksi bulkul-bulku l 

bacaan, pelrawatan kolelksi, geldulng ataul rulang sarana dan prasarana pe lrpulstakaan, 

pellayanan, te lnaga pelrpulstakaan, pelngellolaan pelrpulstakaan dan manaje lme ln 

pelrpulstakaan. Seltellah mellaluli belrbagai prosels pelnilaian, akhirnya pada 16 Mare lt 

2023 pelrpulstakaan SMA Nelgelri 1 Kelpahiang melraih akrelditasi A delngan nilai 

92. 

Kelbelrhasilan pelrpulstakaan Wana Magistra Pu lstaka SMA Nelgelri 1 

Kelpahiang  adalah wu ljuld sinelrgitas Kelpala Selkolah, tim pelrpulstakaan, dan 

dulkulngan dari se llulrulh warga SMA Nelgelri 1 Kelpahiang. Kelbelrhasilan ini ju lga 

belrkat  bimbingan langsu lng pelrpulstakaan daelrah Provinsi Be lngkullul, kelrja sama 

yang baik de lngan Pelrpulstakaan daelrah kabulpateln Kelpahiang, pelrpulstakaan IAIN 

Culrulp, dan ju lga belbelrapa pelrpulstakaan selkolah di kabulpateln Kelpahiang. 

Kelpala Pelrpulstakaan ibu l Widya Intan Sari, M.Pd  dan te lnaga 

pelrpulstakaan akan te lruls belkelrja selcara profelsional me lmbelrikan pellayanan prima 

dalam melngoptimalkan pelran dan fulngsi pelrpulstakaan, selhingga belrkontribu lsi 

aktif me lningkatkan produlktivitas bellajar siswa  dan me lnggalakkan kelgiatan 

Litelrasi. (Ulmi) 
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2) Visi, Misi dan Tujuan Wana Magistra Pustaka SMA Negeri 1 

Kepahiang 

a. Visi  

Implelmelntasi pelngellolaan pelrpulstakaan dalam me lningkatkan gairah 

bellajar siswa, belrbuldi pelkelrti selrta melningkatkan kelgelmelran melmbaca 

pada siswa. 

b. Misi 

Pelrpulstakaan selkolah melnye ldiakan informasi dan ide l yang melrulpakan 

pondasi selcara baik dalam masyarakat masa kini yang be lrbasis informasi 

dan pelngeltahulan, pelrpulstakaan selkolah melrulpakan sarana bagi para 

siswa agar te lrampil bellajar selpanjang hayat dan mampu l 

melngelmbangkan daya pikir agar me lrelka dapat hidulp selbagai warga 

yang belrtanggulng jawab. 

c. Tuljulan 

1. Melmbelntulk siswa belriman dan belrtaqwa kelpada Allah SWT dan 

belrakhlak mullia; 

2. Melnciptakan kondisi pelrpulstakaan yang nyaman dan kondu lstif; 

3. Melmpelrbanyak kolelksi bu lkul relfelrelnsi; 

4. Melnciptakan siswa agar dapat me lraih prelstasi akadelmik dan non 

akadelmik; 

5. Melnjadikan pelrpulstakaan selkolah selbagai pelnulnjang kelgiatan bellajar 

melngajar; 
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6. Melnjadikan pelrpulstakaan selkolah selbagai pu lsat pelnellitian ilmiah 

seldelrhana;  

7. Melnulmbulh kelmbangkan minat baca siswa dan warga se lkolah. 

 

3. Struktur Organisasi Wana Magistra Pustaka SMA Negeri 1 Kepahiang 

STRUlKTUlR ORGANISASI PE lRPUlSTAKAAN 

Pelmbina     : Kelpala Selkolah SMAN 1 Kelpahiang  

Kelpala Pelrpulstakaan  : Widya Intan Sari, S.Pd, Mpd 

Layanan Telknis    : Nori Riani, S.IP 

Layanan Pelrmustaka   : Tesa Zuhria, S.S.I 

Layanan Pelmustaka   : Melga Sulastika, S.Pd 

Layanan Pemustaka   : Haridayanti 

Layanan Telknologi   : Ellleln Badrull Hulda 

Layanan Telknologi   : M. Fadli Mubarak, S.Pd 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perpustakaan SMA N 1 Kepahiang 

PEMBINA 

Andri Heryanto 

NI 

KEPALA PERPUSTAKAAN 

Widya Intan Sari, S.Pd, Mpd 
NIP.  1973052620005022003 

LAYANAN 

PEMUSTAKA 

Tesa Zuhria, S.S.I 
 

LAYANAN 

TEKNOLOGI 

Ellen Badrul Huda 

 

LAYANAN  TEKNIS 

Nori Riani, A.Md, S.I 

LAYANAN 

PEMUSTAKA 

Mega Suastika, S.Pd 

SS.Pd 

LAYANAN 

TEKNOLOGI 

Fadli Mubarak, S.Pd 

LAYANAN 

PEMUSTAKA 

Haridayanti 
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4. Daftar Riwayat Pendidikan  

a. Kelpala Pelrpulstakaan : Widya Intan Sari, S.Pd, Mpd 

: S2 Elkonomi di Ulnivelrsitas Belngkullul 

b. Layanan Telknis  : Nori Riani, A.Md, S.I 

: D3 Pelrpulstkaan di U lnivelrsitas Belngkullul 

c. Layanan Pelmustaka : Tesa Zuhria, S.S.I 

: S1 Pelrpulstakaan di U lnivelrsitas Belngkullul 

d. Layanan Pelmustaka : Melga Sulastika, S.Pd 

: S1 Bahasa Inggris di Insitu lt Agama Islam 

Nelgelri    Cu lrulp 

e. Layanan Pemustaka : Haridayanti  

: SMAN 1 Kepahiang 

f. Layanan Telknologi : Ellleln Badrull Hulda 

: Seldang Kulliah S1 Pe lrpulstakaan di Ulnivelrsitas 

Telrbulka Belngkullu l 
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g. Layanan Telknologi : M. Fadli Mubarak, S.Pd 

: S1 Bahasa Inggris di Ulnivelrsitas Islam Negeri 

 Fatmawati Sukarno Bengkulu 

5. Keadaan Pengunjung  

Pelrpulstakaan Wana Magistra Pulstaka adalah pelrpulstakaan khulsuls 

yang pelngulnjulngnya hanya gulrul, staf TUl, siswa-siswi SMAN 1 Kelpahiang. 

Kalaulpuln ada dari lular hanya selbagian kelcil saja itul pul mahasiswa yang 

datang melncari kelpelntingan kulliah spelrti magang dan pelnellitian.  

Dari data yang pelnelliti pelrolelh hasil pelngamatan yang dilakulkan di 

telmpat pelnelliti pelngulnjulng pelrpulstakaan ini pada pagi hari antara pulkull 

09.30 - 12.00. Pelngulnjulng disini bisa dikatakan tidak pelrnah selpi  

pelngulnjulng kelculali pada jam pelmbellajaraan, siswa/i disini sangat antulsias 

dalam melngulnjulngi pelrpulstakaan dan daya tarik pelrpulstakaan itul selndiri 

yang melmbulat para pelmulstaka beltah di pelrpulstakaan. Selmula pelngulnjulng 

melmpulnyai kartul anggota pelrpulstakaan kelculali gulrul dan staf TUl, ulntulk 

kelgiatan pelminjaman pelmulstaka biasanya langsulng melncari informasi di 

OPAC yang diseldiakan dilayanan sirkullasi ulntulk melmpelrmuldah dalam 

pelncarian informasi. 

6. Jam Layanan Perpustakaan Wana Magistra Pustaka SMA Negeri 1 

Kepahiang 

Adapuln jam layanan pelrpulstakaan yang di teltapkan selbagai belrikult: 

Selnin-kamis : 07.15 – 15.30 
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Julmat  : 07.15 – 11.30 

Sabtul  : 07.15 – 15.30 

B. Hasil Penelitian 

1. Faktor Mempengaruhi Pemanfaatan OPAC Telrhadap Pelnellulsulran Informasi 

Di Pelrpulstakaan Wana Magistra SMAN 1 Kelpahiang 

Faktor yang mempengaruhi Pemanfaatan OPAC terhadap penelusuran 

informasi di Perpustakaan sebagaiaman di kutip dari keuntungan 

menggunakan OPAC diantaranya: Pelnellulsulrulan informasi dapat dilakulkan 

delngan celpat dan telpat, Pelnellulsulran dapat dilakulkan dimana saja tidak haruls 

datang kel pelrpulstakaan delngan catatan suldah onlinel kel intelrnelt, Melnghelmat 

waktul dan telnaga, Pelnggulna dapat melngeltahuli kelbelradaan kolelksi dan statuls 

kolelksi apakah  seldang dipinjam ataul tidak. Pelnggulna melndapatkan pellulang 

lelbih banyak dalam melnellulsulr bahan pelrpulstakaan.
42

 

Dari ulraian diatas dapat dinyatakan bahwa OPAC melmiliki kelulntulngan dan 

kellelbihan. Kelulntulngan yaitul pelnellulsulran dapat dilakulkan delngan celpat, dapat 

melnglhemat waktul selrta pelnggulna melmiliki pellulang lelbih banyak dalam 

melnellulsulr bahan pelrpulstakaan.  

Adapun analisis faktor-faktor di atas dalam penelitian ini terkait 5 hal yaitu :  

a. Penelusuran informasi dapat dilakukan dengan cepat dan tepat. 

OPAC merupakan bentuk dari sistem temu kembali informasi 

yang digunakan pengguna untuk menemukan informasi yang relevan 

                                                           
42

 Ikhwan Arif, “Online Public Acces Catalogue”, Junal Media Informasi, Vol. XIV, No. 20. (2005), 

(online) http//:i-lib.ugm.ac.id/jurnal/download.php?data. Akses 15 Mei 2016. 



45 

 
 

pada sistem information retrieval (IR). Keberadaan OPAC telah 

banyak membantu kinerja perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan 

informasi para pemustaka. Sistem Teknologi OPAC merupakan 

Penggabungan antara teknologi database, temu kembali informasi 

dan network. Sistem ini telah menghasilkan sistem temu kembali 

informasi yang cukup diandalkan di perpustakaan. 

Menurut Soeatminah; pelayanan dikatakan baik apabila dilakukan 

dengan: cepat, artinya untuk memperoleh layanan, orang tidak perlu 

menunggu waktu lama,  tepat waktu, artinya orang dapat 

memperoleh kebutuhan tepat pada waktunya, benar, artinya, 

pustakawan membantu memperoleh sesuatu sesuai dengan yang 

diinginkan.
43

 

Dalam hal ini, tentunya perpustakaan harus menyediakan 

media/fasilitas yang dapat mendukung kegiatan dalam pencarian 

informasi pengguna, salah satunya adalah dengan melnggulnakan 

fasilitas kompultelr OPAC yang dapat melmuldahkan pelnggulna dalam 

melnelmulkan informasi yang di inginkan. Dengan adanya alat bantu 

penelusuran informasi, diharapkan proses pencarian informasi dapat 

dilakukan dengan lebih cepat dan lebih spesifik. Dengan proses temu 

kembali informasi yang lebih cepat maka diharapkan dapat 

menghemat waktu pencari informasi, sehingga pencari informasi dapat 

menggunakan waktu lainnya untuk melakukan kegiatan lain. 
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Untuk mencari informasi yang relevan dan akurat di perpustakaan, 

pengguna dapat memanfaatkan OPAC (Online Public Access Catalog) 

sebagai alat bantu utama dalam penelusuran koleksi. Langkah pertama 

adalah mengakses OPAC melalui komputer yang tersedia di 

perpustakaan atau melalui jaringan internet jika OPAC sudah 

terintegrasi secara online. Pengguna kemudian dapat memasukkan 

kata kunci sesuai dengan topik yang ingin dicari, seperti judul buku, 

nama pengarang, subjek, atau kata kunci tertentu. 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih spesifik dan relevan, pengguna 

disarankan memanfaatkan fitur pencarian lanjutan (advanced search). 

Fitur ini memungkinkan pencarian berdasarkan kombinasi beberapa 

elemen, misalnya menggabungkan nama pengarang dengan tahun 

terbit atau subjek tertentu. Selain itu, pengguna juga dapat menyaring 

hasil pencarian berdasarkan jenis koleksi, lokasi rak, atau ketersediaan 

koleksi.  

Setelah hasil pencarian muncul, pengguna dapat melihat detail 

bibliografi setiap koleksi, seperti sinopsis, nomor panggil, dan status 

peminjaman. Dengan begitu, pengguna dapat memastikan bahwa 

informasi yang diperoleh tidak hanya relevan, tetapi juga akurat dan 

sesuai dengan kebutuhan. OPAC membantu mempercepat proses 

penelusuran serta mengurangi waktu dan tenaga yang dibutuhkan 

dalam mencari bahan pustaka secara manual. 

Berikut ini wawancara mengenai penelusuran informasi dapat 
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dilakukan dengan cepat dan tepat dengan informan B yang 

mengatakan bahwa : 

“kami menyediakan tutorial dan mendapingan pemutaka dalam 

penggunaan OPAC agar memudahkan pemustaka dalam mencari 

informasi yang diinginkan.”
44

 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa dalam pencarian 

informasi pada OPAC dapat dikatakan relevan dan akurat karena 

OPAC langsung memunculkan apa yang di cari oleh Pemustaka 

apabila Buku yang diingikan tersedia maupun tidak tersedia, OPAC 

menyediakan bebarapa pilihan pencarian yaitu : Judul, Pengarang, 

Topik/Subjek, Kata Kunci dan ISBN. 

Apabila tidak menemukan informasi di OPAC pemustaka bisa 

meminta bantuan kepada Pustakawan jika mengalami masalah atau 

kesulitan untuk membantu menyempurnakan strategi pencarian. 

Pustakawan tidak hanya bertanggung jawab atas pengelolaan koleksi 

buku, jurnal, dan sumber daya lainnya, tetapi juga memiliki peran 

strategis dalam mendukung balajar dan mengajar temasuk Guru, Siswa 

dan Staf Tata Usaha dalam menelusuri informasi yang relevan dan 

berkualitas. Sebagai mediator antara pengguna dan sumber informasi, 

pustakawlan membantu pengguna memahami kebutuhan informasi 

mereka dan memberikan bimbingan dalam menyusun strategi 

pencarian yang efektif. Mereka juga berperan sebagai pemandu dalam 

mengajarkan cara menggunakan berbagai alat dan basis data yang 

tersedia di perpustakaan. Penelusuran informasi merupakan langkah 
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yang sangat penting dalam proses pengambilan keputusan dan 

penelitian. Hal ini bertujuan untuk memilih informasi yang relevan dan 

akurat dari berbagai sumber yang tersedia, mengingat saat ini kita 

dihadapkan pada banjir informasi yang beragam. (Muhammad Meiska 

Reyhan & Hermintoyo, 2019).
45

 

Wawancara mengenai penelusuran informasi dapat dilakukan cepat 

dan tepat dengan informan A yang mengatakan bahwa : 

“kami akan memastikan bahan pustaka mudah diakses dan ditemukan 

oleh pemustaka untuk mempercepat pencarian, kalaupun mereka 

kesusahan dalam mencari bahan pustaka mereka bisa menggunakan 

Call Senter yang tertera di OPAC atau menanyakan secara langsung 

kepada kami agar kami bisa membantu mencarikan bahan pustaka.”
46

 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa pustakawan dalam 

membantu mempercepat dan memastikan ketepatan penelusuran 

informasi oleh pengguna sangat penting dan mencakup beberapa aspek 

utama berikut: membimbing atau mengajarkan  dalam strategi 

pencarian bahan pustaka dengan cara menjelaskan kata kunci yang 

tepat agar pencarian lebih cepat dan hasilnya lebih relevan, 

Pustakawan dapat menunjukkan sumber informasi yang akurat, 

terpercaya, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna, seperti: Buku 

koleksi perpustakaan, Jurnal ilmiah E-book atau sumber daring 

berkualitas. Pustakawan dapat membantu saat pemustaka kesulitan 

dalam mencari bahan pustaka dengan cara membantu secara langsung, 
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menjelaskan bagaimana cara menyaring dan mengevaluasi hasil 

pencarian.  

Dalam menjalankan tugas sebagai pustakawan, saya sering 

menemui pengguna yang mengeluhkan hasil pencarian informasi di 

OPAC yang terlalu luas atau tidak sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Hal ini umumnya terjadi karena pengguna belum terbiasa menentukan 

kata kunci yang tepat atau belum memahami fitur-fitur pencarian yang 

tersedia. Misalnya, banyak pengguna hanya memasukkan satu kata 

umum seperti “pendidikan” tanpa menyaring jenis koleksi atau subjek 

tertentu, sehingga hasil yang ditampilkan sangat banyak dan 

membingungkan. 

Untuk membantu mereka, saya biasanya memulai dengan 

menanyakan secara lebih rinci apa yang sebenarnya sedang mereka 

cari. Dengan memahami kebutuhan informasi secara spesifik, saya 

dapat membantu menyempurnakan kata kunci yang mereka gunakan. 

Selain itu, saya juga mengarahkan mereka untuk memanfaatkan fitur 

pencarian lanjutan di OPAC, seperti filter berdasarkan jenis koleksi, 

tahun terbit, atau subjek tertentu agar hasil pencarian menjadi lebih 

relevan. 

Jika diperlukan, saya juga mendampingi langsung saat pengguna 

melakukan pencarian, agar mereka tidak merasa kesulitan. Saya 

jelaskan langkah demi langkah, mulai dari memasukkan kata kunci 
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hingga memilih hasil yang paling sesuai. Tak hanya itu, saya juga 

memberikan tips sederhana agar mereka bisa melakukan pencarian 

secara mandiri di lain waktu, seperti menggunakan frasa dalam tanda 

kutip atau menghindari kata yang terlalu umum. 

Dengan pendekatan tersebut, saya berusaha memastikan proses 

penelusuran informasi menjadi lebih cepat, tepat, dan memberikan 

pengalaman yang lebih baik bagi pengguna perpustakaan. 

Wawancara mengenai penelusuran informasi dapat dilakukan cepat 

dan tepat dengan informan B yang mengatakan bahwa : 

“pemustaka sering mengeluhkan hasil pencarian terlalu luas dan tidak 

sesuai dengan yang mereka inginkan tetapi kami sudah menyediakan 

tutorial penggunaan opac di atas meja dan kami telah meletakkan 

nomor Klasifikasi berdasarkan nomor itu bisa mempermudah dan 

mempercepat pemustaka dalam pencarian bahan pustaka.”
47

 

Hasil wawancara diketahui bahwa Dalam Pencarian bahan pustaka 

melalui OPAC sangatlah sederhana. Dengan memasukkan kata kunci 

pencarian dan menekan tombol „search‟, hasil pencarian akan tampil. 

Tetapi untuk mendapatkan hasil yang lebih cepat dan akurat, ada 

beberapa teknik yang perlu diketahui yaitu : Words or phrase Filter 

pencarian berdasarkan words & phrase merupakan yang paling umum 

digunakan. Hasil pencarian akan menampilkan semua bahan pustaka 

yang mengandung kata atau frasa yang dimasukkan. Misalnya, 

pencarian bahan pustaka yang mengandung kata „untung‟. Dengan 

menggunakan pencarian „words or phrase‟, hasil pencarian akan 
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menampilkan, tidak hanya bahan pustaka dengan judul yang 

mengandung kata „untung‟, tetapi juga bahan pustaka yang ditulis 

oleh „Untung‟. Author Gunakan filter pencarian ini untuk mencari 

bahan pustaka berdasarkan nama penulis. Gunakan nama depan atau 

nama belakang dari penulis yang dimaksud. Title Gunakan filter 

pencarian ini untuk mencari bahan pustaka berdasarkan judul. 

Gunakan keseluruhan atau sebagian judul bahan pustaka.   

b. Penelusuran dapat dilakukan dimana saja tidak harus datang ke 

Perpustakaan dengan catatan sudah online ke Internet. 

Di era digital saat ini, penelusuran informasi tidak lagi terbatas 

pada ruang fisik perpustakaan. Pengguna tidak harus datang langsung 

ke perpustakaan untuk mencari koleksi atau bahan bacaan yang 

dibutuhkan. Selama perangkat yang digunakan sudah terhubung ke 

internet, penelusuran dapat dilakukan dari mana saja-baik dari rumah, 

kampus, kantor, maupun tempat umum lainnya. 

Dengan adanya layanan OPAC (Online Public Access Catalog) 

dan berbagai sistem informasi perpustakaan berbasis daring, pengguna 

dapat mengakses katalog koleksi, memeriksa ketersediaan bahan 

pustaka, hingga mengetahui status peminjaman secara real-time. 

Kemudahan ini sangat membantu, terutama bagi mereka yang 

memiliki keterbatasan waktu atau jarak. 

Apakah perpustakaan telah mengembangkan kebijakan atau strategi 

khusus untuk mendukung layanan penelusuran informasi jarak jauh. 
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Wawancara mengenai penelusuran dapat dilakukan dimana saja tanpa 

harus datang ke Perpustakaan dengan informan B yang mengatakan 

bahwa : 

“Ya, perpustakaan kami sudah mulai mengembangkan strategi untuk 

mendukung layanan penelusuran informasi jarak jauh, terutama sejak 

banyak pengguna yang membutuhkan akses informasi dari luar 

Perputakaan. Salah satu strategi utama yang kami terapkan adalah 

menyediakan akses OPAC secara online, sehingga pengguna bisa 

menelusuri koleksi perpustakaan tanpa harus datang langsung ke sini. 

Selain itu, kami juga memberikan layanan referensi secara daring. 

Pengguna bisa menghubungi pustakawan melalui email, WhatsApp, 

atau media sosial resmi perpustakaan jika mengalami kesulitan dalam 

pencarian informasi. Kami berusaha tetap responsif meskipun layanan 

dilakukan secara jarak jauh.”
48

 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui perkembangan teknologi dan 

kebutuhan informasi yang semakin dinamis, perpustakaan telah 

mengembangkan sejumlah kebijakan dan strategi khusus guna 

mendukung layanan penelusuran informasi secara jarak jauh. Salah 

satu strategi utama adalah menyediakan akses OPAC (Online Public 

Access Catalog) yang dapat diakses dari mana saja selama pengguna 

terhubung dengan internet. Melalui OPAC ini, pengguna dapat 

menelusuri koleksi, memeriksa ketersediaan bahan pustaka, dan 

mengakses data bibliografis tanpa harus datang langsung ke 

perpustakaan. Selain itu, perpustakaan juga menyediakan layanan 

referensi daring, di mana pengguna dapat berkonsultasi dengan 

pustakawan melalui media seperti email, WhatsApp, dan media sosial 

resmi perpustakaan. Layanan ini memungkinkan pengguna yang 

berada di luar Kota, luar Sekolah, atau bahkan luar Negeri tetap 
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mendapatkan bantuan pencarian informasi yang dibutuhkan. Sebagai 

pelengkap, perpustakaan juga telah menyusun panduan penggunaan 

sistem penelusuran dalam bentuk digital-baik dalam format PDF, 

e-book, maupun video tutorial-yang dapat diakses secara mandiri oleh 

pengguna. 

Meskipun beberapa strategi ini masih dalam tahap pengembangan dan 

belum sepenuhnya diformalkan dalam bentuk kebijakan tertulis, 

perpustakaan secara aktif terus mengembangkan dan 

menyempurnakan layanan penelusuran informasi jarak jauh agar 

lebih inklusif, efisien, dan relevan dengan kebutuhan pengguna di era 

digital. 

Dalam rangka mendukung pemustaka dalam melakukan 

penelusuran informasi secara daring, pustakawan memiliki peran 

strategis sebagai fasilitator sekaligus pendamping selama proses 

pencarian informasi berlangsung. Bimbingan dilakukan secara 

langsung maupun tidak langsung, disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kondisi pengguna. 

Ketika pemustaka mengalami kendala dalam menggunakan OPAC 

(Online Public Access Catalog) atau akses ke sumber informasi 

digital lainnya, pustakawan akan memulai pendampingan dengan 

melakukan identifikasi kebutuhan informasi secara spesifik. Hal ini 

meliputi klarifikasi topik, jenis sumber yang dibutuhkan, hingga 

tujuan penggunaan informasi tersebut. Selanjutnya, pustakawan 
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memberikan panduan dalam menentukan kata kunci yang tepat, serta 

menjelaskan cara menggunakan fitur pencarian lanjutan dan teknik 

penyaringan hasil pencarian agar informasi yang diperoleh lebih 

relevan dan akurat. 

Wawancara mengenai penelusuran informasi dilakukan dimana saja 

tidak harus datang ke Perpustakaan dengan catatan sudah online ke 

internet dengan informan B yang menyatakan bahwa : 

“Kalau ada pemustaka yang kesulitan saat melakukan penelusuran 

secara daring, biasanya saya bantu dengan memberi arahan langsung. 

Kalau mereka datang ke perpustakaan, saya pandu secara tatap muka 

mulai dari cara masuk ke OPAC, memilih kata kunci yang sesuai, 

sampai cara menyaring hasil pencarian supaya lebih spesifik. Untuk 

yang menghubungi lewat online, seperti lewat WhatsApp atau email, 

saya berikan petunjuk langkah-langkahnya. Kadang juga saya 

kirimkan tangkapan layar atau video pendek supaya lebih mudah 

dipahami. Kami juga sudah menyiapkan panduan digital dalam 

bentuk PDF atau video tutorial yang bisa mereka akses kapan saja. 

Intinya, saya berusaha agar pemustaka tidak bingung dan tetap bisa 

menemukan informasi yang mereka butuhkan meskipun secara 

daring.”
49

 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa Pustakawan 

memiliki peran aktif dalam memfasilitasi dan mendampingi 

pemustaka yang mengalami kesulitan dalam melakukan penelusuran 

informasi, khususnya secara daring. Pendampingan dilakukan baik 

secara langsung di ruang layanan maupun secara daring melalui 

berbagai platform komunikasi seperti email, WhatsApp, dan media 

sosial. Bimbingan yang diberikan meliputi cara menggunakan OPAC, 

pemilihan kata kunci yang tepat, serta pemanfaatan fitur pencarian 

lanjutan agar hasil pencarian lebih relevan. Selain itu, pustakawan 
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juga menyediakan panduan dalam bentuk digital, seperti video 

tutorial dan e-book, yang dapat diakses secara mandiri oleh 

pemustaka kapan saja. Melalui pendekatan ini, perpustakaan 

berupaya memastikan bahwa setiap pemustaka, baik yang hadir 

secara fisik maupun yang mengakses dari jarak jauh, tetap 

mendapatkan layanan informasi yang cepat, tepat, dan sesuai 

kebutuhan mereka. 

Layanan online yang disediakan oleh perpustakaan merupakan 

salah satu bentuk adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan 

kebutuhan informasi yang semakin fleksibel. Sejauh ini, layanan 

tersebut telah cukup membantu pengguna dalam melakukan 

penelusuran informasi dari luar perpustakaan, terutama melalui akses 

OPAC (Online Public Access Catalog), layanan referensi daring, serta 

penyediaan koleksi digital seperti e-book dan jurnal elektronik. 

Pengguna tidak lagi harus datang langsung ke perpustakaan 

untuk mengetahui ketersediaan koleksi, karena informasi tersebut 

dapat diakses secara real-time melalui jaringan internet. Selain itu, 

layanan komunikasi daring melalui email, WhatsApp, dan media 

sosial memungkinkan pengguna untuk berkonsultasi dengan 

pustakawan secara cepat dan efisien. 

Namun demikian, dari hasil pengamatan dan tanggapan 

pengguna, masih terdapat beberapa kendala yang menunjukkan 

bahwa layanan online belum sepenuhnya optimal. Beberapa di 
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antaranya adalah keterbatasan akses terhadap koleksi full-text, belum 

tersedianya panduan yang terintegrasi dalam satu platform, serta 

perbedaan tingkat literasi digital antar pengguna. 

Dengan demikian, meskipun layanan online telah memberikan 

kemudahan yang signifikan bagi pengguna di luar perpustakaan, 

masih diperlukan pengembangan lanjutan, baik dari segi infrastruktur, 

konten digital, maupun literasi pemustaka, agar layanan ini 

benar-benar optimal dalam memenuhi kebutuhan informasi secara 

luas dan merata. 

Wawancara mengenai pengguna dapat melakukan penelusuran 

informasi dimana saja tanpa harus datang ke Perpustakaan  

“Kalau menurut saya, layanan online yang ada saat ini sudah cukup 

membantu pengguna, khususnya yang tidak bisa datang langsung ke 

perpustakaan. Pengguna bisa mengakses OPAC secara daring untuk 

mencari tahu ketersediaan koleksi, dan kami juga menyediakan 

layanan tanya pustakawan lewat WhatsApp atau media sosial. Tapi 

kalau dibilang sudah optimal, saya rasa belum sepenuhnya. Masih ada 

beberapa keterbatasan, seperti belum semua koleksi bisa diakses 

full-text secara online, dan ada juga pengguna yang belum terbiasa 

atau belum paham cara menggunakan layanan daring. Jadi, ke depan 

perlu ditingkatkan lagi, baik dari sisi teknis maupun edukasi kepada 

pengguna.”
50

 

Hasil wawancara tersebut diketahui bahwa Layanan online yang 

disediakan oleh perpustakaan telah menjadi solusi penting dalam 

menjembatani kebutuhan informasi pemustaka, khususnya mereka 

yang tidak dapat hadir secara fisik ke perpustakaan. Melalui sistem 

OPAC (Online Public Access Catalog), akses e-book, jurnal 

elektronik, dan layanan tanya pustakawan secara daring, pengguna 
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memiliki kemudahan untuk melakukan penelusuran informasi kapan 

saja dan dari mana saja. Namun, jika ditinjau dari tingkat 

optimalisasi, layanan online ini masih memiliki ruang untuk 

ditingkatkan. Beberapa kendala yang sering ditemui antara lain 

adalah terbatasnya akses ke koleksi digital secara penuh (full-text), 

kurangnya integrasi antar sumber informasi, serta keterbatasan 

pemahaman pengguna terhadap cara menggunakan fasilitas daring 

yang tersedia. Selain itu, belum semua pustakawan maupun pengguna 

terbiasa memberikan atau menerima layanan secara digital, sehingga 

dibutuhkan pelatihan dan edukasi lanjutan, baik dari sisi penyedia 

layanan maupun dari sisi pemustaka. Secara umum, layanan online 

telah memberikan kontribusi besar terhadap perluasan akses 

informasi, tetapi upaya perbaikan dan pengembangan sistem yang 

lebih terintegrasi, inklusif, dan user-friendly masih diperlukan agar 

layanan ini benar-benar optimal dalam memenuhi kebutuhan 

pengguna dari luar perpustakaan. 

c. Hemat waktu dan tenaga  

Penggunaan OPAC (Online Public Access Catalog) secara 

signifikan memberikan kemudahan bagi pengguna dalam proses 

penelusuran informasi di perpustakaan. Melalui sistem ini, pengguna 

dapat mencari informasi mengenai ketersediaan koleksi buku, lokasi 

penempatan, hingga status peminjaman hanya dengan mengetikkan 
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kata kunci tertentu, tanpa perlu menelusuri rak satu per satu secara 

manual. 

Keunggulan OPAC terletak pada kecepatannya dalam 

menampilkan hasil pencarian secara real-time, sehingga pengguna 

dapat langsung mengetahui apakah bahan pustaka yang dicari 

tersedia, sedang dipinjam, atau tidak dimiliki perpustakaan. Hal ini 

tentu menghemat waktu pencarian secara drastis dan mengurangi 

tenaga yang sebelumnya diperlukan untuk pencarian fisik. Selain itu, 

OPAC juga dapat diakses secara daring, memungkinkan pemustaka 

melakukan pencarian dari luar perpustakaan. Dengan demikian, 

pengguna dapat mempersiapkan daftar bahan pustaka yang akan 

digunakan sebelum berkunjung ke perpustakaan, menjadikan proses 

peminjaman lebih terarah dan efisien. Secara keseluruhan, penerapan 

OPAC menjadi salah satu strategi layanan yang efektif dalam 

meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga pengguna dalam 

memperoleh informasi yang dibutuhkan. 

Layanan yang tersedia di perpustakaan saat ini telah dirancang 

untuk memberikan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dalam proses 

pencarian informasi. Salah satu layanan unggulan yang sangat 

membantu pengguna adalah penggunaan OPAC (Online Public 

Access Catalog), yang memungkinkan pemustaka melakukan 

penelusuran koleksi secara cepat dan mandiri. Melalui sistem ini, 

pengguna dapat mengetahui judul, pengarang, lokasi, serta status 
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ketersediaan bahan pustaka tanpa perlu menelusuri rak satu per satu, 

sehingga menghemat waktu dan tenaga secara signifikan. 

Selain OPAC, perpustakaan juga menyediakan layanan 

pendukung seperti koleksi digital (e-book, e-journal), akses daring, 

dan layanan referensi online yang memungkinkan pengguna 

mendapatkan informasi dari mana saja dan kapan saja. Hal ini 

memberikan fleksibilitas tinggi terutama bagi pengguna yang 

memiliki keterbatasan waktu atau lokasi. 

Dengan adanya berbagai layanan tersebut, pengguna tidak hanya 

terbantu dalam menemukan informasi secara lebih cepat, tetapi juga 

merasa lebih nyaman karena proses pencarian menjadi lebih terarah, 

efisien, dan tidak memerlukan banyak tenaga fisik. 

Secara umum, layanan yang telah disediakan perpustakaan saat 

ini terbukti cukup efektif dalam mendukung efisiensi waktu dan 

tenaga pengguna dalam pencarian informasi maupun bahan pustaka, 

meskipun evaluasi dan pengembangan tetap diperlukan agar layanan 

semakin responsif terhadap kebutuhan pengguna. 

Wawancara mengenai menghemat waktu dan tenaga dengan 

informan A yang mengatakan bahwa : 

“Menurut saya, layanan yang ada di perpustakaan saat ini sudah 

cukup membantu pengguna dalam menghemat waktu dan tenaga. 

Misalnya, dengan adanya OPAC, pengguna bisa langsung mencari 

koleksi buku yang dibutuhkan tanpa harus keliling mencari di rak. 

Mereka tinggal ketik judul atau kata kunci di komputer OPAC, dan 

sistem akan menampilkan informasi lengkap tentang lokasi dan 

ketersediaan buku tersebut. Selain itu, banyak layanan juga sudah 

bisa diakses secara online. Jadi, pengguna bisa cek koleksi dari rumah 
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sebelum datang ke perpustakaan. Ini sangat menghemat waktu karena 

mereka bisa langsung menuju buku yang dicari. Meskipun begitu, 

memang masih ada pengguna yang belum terbiasa atau belum tahu 

cara menggunakan fasilitas tersebut. Maka dari itu, kami juga tetap 

siap mendampingi mereka jika dibutuhkan, supaya semua pengguna 

bisa memanfaatkan layanan ini secara maksimal.”
51

 

Hasil wawancara diketahui bahwa Layanan yang tersedia di 

perpustakaan saat ini telah menunjukkan peran yang signifikan dalam 

mendukung efisiensi waktu dan tenaga pengguna saat mencari 

informasi maupun bahan pustaka. Penggunaan teknologi informasi, 

seperti sistem OPAC (Online Public Access Catalog), memungkinkan 

pemustaka untuk menelusuri koleksi secara mandiri, cepat, dan akurat 

tanpa perlu mencari secara manual di rak-rak koleksi. Selain itu, 

hadirnya layanan digital seperti akses e-book, jurnal online, dan 

katalog daring yang dapat diakses dari luar lingkungan perpustakaan 

juga turut memperluas jangkauan layanan. Pemustaka tidak lagi 

terikat oleh waktu dan lokasi, sehingga proses penelusuran dapat 

dilakukan secara fleksibel dan efisien. Ketersediaan pustakawan yang 

siap memberikan bimbingan serta layanan referensi secara langsung 

maupun daring turut memperkuat peran perpustakaan dalam 

mempercepat pencarian informasi. Dengan dukungan layanan 

tersebut, proses pencarian menjadi lebih terarah dan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

layanan yang tersedia saat ini telah cukup optimal dalam membantu 

pengguna menghemat waktu dan tenaga, meskipun peningkatan 
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literasi digital dan pengembangan layanan berbasis kebutuhan 

pengguna tetap menjadi aspek yang perlu diperhatikan secara 

berkelanjutan. 

Sebagai bagian dari upaya meningkatkan efisiensi layanan 

informasi, perpustakaan telah menerapkan berbagai strategi edukatif 

untuk membekali pengguna dengan kemampuan menelusuri koleksi 

secara mandiri. Strategi ini dimulai dari pendekatan preventif melalui 

orientasi layanan perpustakaan bagi mahasiswa baru atau pengguna 

baru, di mana disampaikan cara penggunaan OPAC, pengenalan 

sistem klasifikasi, serta tata letak koleksi. 

Selain itu, perpustakaan juga menyediakan panduan tertulis dan 

visual, seperti buku saku, poster, video tutorial, hingga informasi di 

laman resmi perpustakaan yang berisi langkah-langkah pencarian 

mandiri. Hal ini dirancang untuk menjangkau pengguna dengan 

berbagai tingkat literasi informasi. 

Di sisi lain, pendampingan secara langsung juga tetap disediakan, 

terutama untuk pengguna yang mengalami kesulitan dalam 

penggunaan sistem digital atau tidak terbiasa dengan istilah-istilah 

pencarian. Dalam hal ini, pustakawan berperan sebagai fasilitator 

yang tidak hanya membantu saat itu juga, tetapi sekaligus 

memberikan pemahaman agar pengguna dapat lebih mandiri di 

kemudian hari. 
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Dengan kombinasi strategi edukasi yang bersifat proaktif dan 

responsif, perpustakaan berupaya menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung kemandirian pengguna, serta memastikan bahwa 

setiap individu memiliki akses yang setara terhadap informasi secara 

cepat, tepat, dan efisien. 

Wawancara mengenai menghemat waktu dan tenaga dengan informan 

A yang mengatakan bahwa :  

“Strategi yang kami lakukan biasanya dimulai dari memberikan 

arahan dasar kepada pengguna saat mereka pertama kali datang ke 

Perpustakaan, terutama bagi Siswa baru. Kami jelaskan bagaimana 

cara menggunakan OPAC untuk mencari koleksi, baik berdasarkan 

judul, pengarang, atau subjek. Kami juga menyediakan panduan 

tertulis dan video tutorial yang bisa mereka akses kapan saja melalui 

website perpustakaan. Selain itu, kalau ada pengguna yang tampak 

kesulitan saat menggunakan komputer OPAC atau bingung dengan 

hasil pencarian, kami langsung mendampingi dan memberi penjelasan 

secara langsung. Tujuan kami bukan hanya membantu mereka saat itu 

saja, tapi juga supaya mereka paham dan bisa melakukan pencarian 

sendiri di kemudian hari. Kami juga pernah mengadakan pelatihan 

atau workshop singkat tentang literasi informasi, walaupun belum 

rutin. Ke depan, kami memang berencana untuk lebih aktif membuat 

program edukatif semacam itu agar pemustaka makin terbiasa dan 

percaya diri dalam menelusuri koleksi secara mandiri.”
52

 

Hasil wawancara di ketahui Untuk meningkatkan efisiensi dan 

kemandirian pemustaka dalam menelusuri koleksi, perpustakaan 

menerapkan beberapa strategi edukatif yang terarah dan 

berkelanjutan. Strategi ini bertujuan agar pengguna tidak hanya 

mampu mencari informasi secara mandiri, tetapi juga memahami cara 

penelusuran yang efektif dan tepat sasaran. Pertama, perpustakaan 

melakukan orientasi layanan secara berkala, terutama kepada 
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mahasiswa baru atau pengguna baru. Dalam orientasi ini 

diperkenalkan tata cara penggunaan OPAC (Online Public Access 

Catalog), sistem klasifikasi koleksi, serta cara membaca informasi 

bibliografi. Kedua, perpustakaan menyediakan media pendukung 

edukasi, seperti leaflet panduan, poster instruksi, serta video tutorial 

yang bisa diakses melalui situs resmi perpustakaan atau kanal media 

sosial. Dengan demikian, pengguna memiliki referensi yang mudah 

diakses kapan saja. Ketiga, dilakukan bimbingan individual secara 

langsung oleh pustakawan di ruang layanan. Ketika pengguna 

mengalami kesulitan, pustakawan akan membimbing dengan 

pendekatan edukatif, bukan hanya membantu secara instan tetapi juga 

menjelaskan prosesnya agar pengguna dapat melakukannya sendiri di 

kesempatan berikutnya. Keempat, perpustakaan juga merancang dan 

melaksanakan pelatihan literasi informasi, baik secara daring maupun 

luring. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

pengguna dalam mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi 

secara efektif. Dengan penerapan strategi-strategi tersebut, 

perpustakaan berharap dapat menciptakan pemustaka yang aktif, 

mandiri, dan memiliki kompetensi literasi informasi yang baik dalam 

mendukung kegiatan akademik maupun kebutuhan informasi pribadi 

mereka. 

Dalam pelaksanaan layanan sehari-hari, pustakawan kerap 

menerima berbagai masukan dari pengguna, baik secara langsung 
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maupun melalui media komunikasi yang tersedia. Salah satu bentuk 

apresiasi yang sering disampaikan adalah pernyataan bahwa layanan 

perpustakaan, khususnya dalam hal penelusuran informasi melalui 

sistem OPAC dan akses koleksi digital, telah sangat membantu 

mereka dalam menghemat waktu dan tenaga. 

Pengguna menyampaikan bahwa dengan adanya layanan pencarian 

koleksi secara daring, mereka tidak perlu lagi menghabiskan waktu 

menelusuri rak-rak fisik satu per satu. Cukup dengan mengetik kata 

kunci melalui sistem katalog online, informasi mengenai ketersediaan 

dan lokasi bahan pustaka dapat langsung ditemukan. 

Selain itu, kehadiran pustakawan yang responsif dalam 

memberikan panduan, serta kemudahan akses terhadap layanan 

digital dari luar kampus atau institusi, menjadi nilai tambah yang 

memudahkan proses pencarian informasi. Dengan begitu, efisiensi 

waktu dan tenaga pengguna dapat tercapai, dan proses pemenuhan 

kebutuhan informasi pun berjalan lebih lancar. Masukan-masukan ini 

menjadi indikator positif bahwa perpustakaan telah memberikan 

layanan yang relevan dengan kebutuhan zaman, sekaligus menjadi 

motivasi untuk terus mengembangkan sistem dan strategi pelayanan 

yang lebih baik ke depannya. 

Wawancara mengenai menghemat waktu dan tenaga dengan informan 

A yang menyatakan bahwa : 

“Ya, kami cukup sering menerima masukan positif dari pengguna, 

baik secara langsung maupun melalui kotak saran. Banyak dari 
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mereka mengatakan bahwa dengan adanya layanan OPAC dan akses 

informasi secara online, mereka merasa lebih mudah dan cepat dalam 

mencari bahan pustaka. Mereka tidak perlu lagi mencari secara 

manual ke rak koleksi, karena informasi sudah tersedia secara digital 

dan bisa diakses dari mana saja. Tanggapan kami tentu sangat positif. 

Kami merasa senang bisa memberikan kemudahan bagi pengguna, 

dan ini juga menjadi motivasi bagi kami untuk terus meningkatkan 

kualitas layanan, misalnya dengan memperbarui sistem pencarian 

atau memperluas koleksi digital. Kami juga jadi lebih yakin bahwa 

layanan yang kami sediakan memang berdampak langsung terhadap 

efisiensi pengguna, khususnya dalam menghemat waktu dan tenaga 

mereka.”
53

 

Hasil wawancara diketahui bahwa pengguna perpustakaan secara 

umum merasa terbantu dalam hal efisiensi waktu dan tenaga saat 

mencari informasi atau bahan pustaka. Informan menyebutkan bahwa 

pengguna menyampaikan apresiasi terhadap keberadaan layanan 

OPAC (Online Public Access Catalog) dan akses informasi secara 

daring yang memungkinkan mereka untuk mengetahui ketersediaan 

koleksi tanpa harus melakukan pencarian secara manual di rak. 

Pustakawan juga menjelaskan bahwa pengguna merasa lebih 

terbantu karena pencarian informasi dapat dilakukan dari luar 

perpustakaan, sehingga tidak memerlukan waktu dan tenaga 

tambahan untuk datang langsung hanya untuk memastikan 

keberadaan koleksi. Hal ini menunjukkan bahwa layanan 

perpustakaan yang berbasis digital telah memberikan dampak positif 

terhadap efektivitas pencarian informasi. 
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Sebagai bentuk tanggapan terhadap masukan tersebut, pihak 

perpustakaan berkomitmen untuk terus mengembangkan sistem 

layanan, baik dari segi teknis maupun kualitas sumber daya 

manusia. Pustakawan juga aktif memberikan bimbingan kepada 

pengguna yang belum terbiasa dengan layanan daring, agar 

semua pemustaka dapat merasakan manfaat layanan secara 

optimal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa layanan 

perpustakaan saat ini telah memberikan kontribusi nyata dalam 

menghemat waktu dan tenaga pengguna, serta mendukung 

pencarian informasi yang lebih cepat dan tepat sasaran. 

d. Pengguna dapat mengetahui keberadaan koleksi dan status koleksi 

apakah sedang dipinjam atau tidak.  

Pengguna perpustakaan saat ini memiliki kemudahan dalam 

mengetahui keberadaan dan status koleksi melalui sistem OPAC 

(Online Public Access Catalog). Melalui fitur pencarian yang 

tersedia, pengguna dapat secara langsung mengetahui apakah suatu 

koleksi tersedia di perpustakaan atau sedang dipinjam oleh pengguna 

lain. Informasi yang ditampilkan mencakup judul buku, penulis, 

lokasi rak, jumlah eksemplar, serta status ketersediaan koleksi secara 

real-time. 

Kemudahan ini tidak hanya mempercepat proses pencarian, tetapi 

juga membantu pengguna dalam merencanakan kunjungan mereka ke 

perpustakaan dengan lebih efisien. Pengguna tidak perlu lagi mencari 
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buku secara manual di rak atau bertanya kepada petugas untuk 

memastikan ketersediaan bahan pustaka. Dengan demikian, 

keberadaan sistem OPAC memberikan manfaat signifikan dalam 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan informasi di 

perpustakaan. 

Dalam pelaksanaan layanan penelusuran informasi, perpustakaan 

diketahui pernah menerima keluhan dari pengguna terkait 

ketidaksesuaian informasi ketersediaan koleksi antara yang tercantum 

dalam sistem OPAC dan kondisi aktual di rak. Pengguna melaporkan 

bahwa koleksi yang menurut sistem tersedia, ternyata tidak 

ditemukan di tempat penyimpanan atau sedang digunakan oleh 

pemustaka lain di ruang baca. 

Keluhan tersebut menjadi perhatian pihak perpustakaan, karena 

informasi yang tidak akurat dapat menghambat kelancaran proses 

penelusuran dan menimbulkan ketidakpuasan pengguna. Menanggapi 

hal tersebut, pustakawan melakukan pengecekan ulang terhadap 

koleksi yang dimaksud serta melakukan pembaruan data apabila 

ditemukan ketidaksesuaian. Pustakawan juga memberikan penjelasan 

kepada pengguna bahwa proses administrasi, seperti keterlambatan 

input data peminjaman atau penggunaan koleksi di tempat, dapat 

menjadi penyebab perbedaan tersebut. 

Sebagai langkah tindak lanjut, perpustakaan berupaya 

meningkatkan akurasi sistem informasi koleksi, termasuk pembaruan 
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data secara berkala dan pelatihan petugas dalam manajemen 

inventaris berbasis sistem. Hal ini dilakukan guna menjaga 

kepercayaan pengguna serta memastikan layanan informasi yang 

lebih cepat dan tepat. 

Wawancara mengenai pengguna dapat mengetahui keberadaan 

koleksi dan status koleksi apakah sedang dipinjam atau tidak dengan 

informan A yang menyatakan bahwa : 

“sesekali kami pihak perpustakaan menerima keluhan dari pengguna 

terkait informasi ketersediaan koleksi di OPAC yang tidak sesuai 

dengan kenyataan di lapangan. Misalnya, dalam sistem koleksi 

tercatat masih tersedia, namun ketika dicari langsung di rak, koleksi 

tersebut tidak ditemukan atau sedang digunakan di tempat oleh 

pengguna lain.”
54

 

Hasil wawancara diketahui bahwa pustakawan langsung melakukan 

pengecekan ulang terhadap status fisik koleksi dan melakukan 

pembaruan data apabila diperlukan. Pihak perpustakaan juga 

menjelaskan kepada pengguna bahwa keterlambatan dalam 

sinkronisasi data atau proses administrasi peminjaman dan 

pengembalian bisa menjadi penyebab terjadinya perbedaan informasi. 

Untuk meminimalisir kejadian serupa, perpustakaan berupaya 

meningkatkan ketelitian dalam proses input dan pembaruan data 

koleksi. Selain itu, pengguna juga dianjurkan untuk mengonfirmasi 

ketersediaan koleksi langsung kepada pustakawan jika menemukan 

ketidaksesuaian antara informasi di OPAC dan kondisi di lapangan. 
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Bagaimana peran Anda sebagai pustakawan dalam membantu 

pengguna memahami atau menelusuri status koleksi tertentu? 

Pustakawan memiliki peran penting dalam memastikan bahwa 

pengguna dapat memahami dan menelusuri status koleksi secara tepat 

dan efisien. Dalam praktiknya, pustakawan tidak hanya bertugas 

sebagai pengelola koleksi, tetapi juga sebagai fasilitator informasi 

yang menjembatani kebutuhan pengguna dengan sistem penelusuran 

yang tersedia, seperti OPAC (Online Public Access Catalog). 

Ketika pengguna mengalami kesulitan dalam memahami hasil 

pencarian, seperti istilah status koleksi (misalnya: "sedang dipinjam", 

"tersedia", atau "tidak ditemukan"), pustakawan hadir untuk 

memberikan penjelasan secara langsung. Selain itu, pustakawan juga 

membantu memandu proses pencarian yang lebih spesifik, seperti 

menggunakan kata kunci yang tepat, memilih filter berdasarkan 

subjek, atau menelusuri berdasarkan lokasi penyimpanan koleksi. 

Melalui pendekatan ini, pustakawan tidak hanya membantu 

mempercepat proses pencarian informasi, tetapi juga meningkatkan 

literasi informasi pengguna. Dengan pendampingan yang komunikatif 

dan solutif, pengguna menjadi lebih mandiri dalam menelusuri 

koleksi di masa mendatang, sekaligus merasa terbantu dalam 

menghemat waktu dan tenaga saat mencari bahan pustaka yang 

dibutuhkan. 
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Wawancara mengenai pengguna dapat mengetahui keberadaan 

koleksi dan status koleksi apakah sedang dipinjam atau tidak dengan 

informan A yang menyatakan bahwa : 

“Sebagai pustakawan, peran saya adalah menjadi perantara antara 

pengguna dan sistem informasi perpustakaan. Ketika ada pengguna 

yang kesulitan memahami status koleksi, seperti apakah buku sedang 

dipinjam, tersedia, atau hilang, saya menjelaskan arti dari status 

tersebut dan memberikan panduan bagaimana menelusuri informasi 

koleksi secara mandiri melalui OPAC. Saya juga membantu mereka 

menggunakan fitur pencarian yang lebih spesifik, seperti 

menggunakan filter judul, pengarang, atau subjek agar hasil 

pencariannya lebih relevan. Selain itu, jika koleksi tidak ditemukan, 

saya bantu melakukan pengecekan langsung di rak atau mencarikan 

alternatif bahan pustaka yang serupa. Dengan begitu, pengguna 

merasa lebih terbantu dan proses pencarian informasi menjadi lebih 

cepat dan jelas.”
55

 

Hasil wawancara diketahui bahwa pustakawan menjelaskan 

pustakawan memiliki peran aktif dalam membantu pengguna 

memahami dan menelusuri status koleksi yang tersedia di 

perpustakaan. Dalam praktiknya, pustakawan sering menerima 

pertanyaan dari pengguna terkait status buku yang tercantum dalam 

sistem OPAC, seperti “tersedia”, “dipinjam”, “hilang”, atau “sedang 

digunakan di tempat”. 

Untuk menjawab kebutuhan tersebut, pustakawan memberikan 

penjelasan secara langsung mengenai makna setiap status yang 

muncul di OPAC dan memberikan arahan bagaimana pengguna dapat 

menelusuri kembali koleksi secara mandiri dengan lebih tepat. 

Misalnya, dengan mengarahkan pengguna menggunakan kata kunci 

yang lebih spesifik, memilih lokasi penyimpanan yang sesuai, atau 
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mencarikan bahan alternatif jika koleksi yang diinginkan tidak 

tersedia. 

Pustakawan juga menyatakan bahwa peran mereka tidak hanya 

terbatas pada teknis penelusuran, tetapi juga mencakup edukasi 

informasi kepada pengguna agar mereka semakin mandiri dalam 

menggunakan sistem penelusuran di masa mendatang. Hal ini 

dianggap penting untuk meningkatkan literasi informasi serta 

memberikan pengalaman yang lebih efisien dalam mengakses koleksi 

perpustakaan. 

Berdasarkan pengamatan dan interaksi pustakawan dengan 

pengguna, diketahui bahwa tingkat pemahaman pengguna dalam 

mengecek ketersediaan koleksi secara mandiri masih bervariasi. 

Sebagian pengguna, khususnya yang sudah terbiasa dengan sistem 

OPAC atau memiliki latar belakang pendidikan yang mendukung, 

umumnya mampu melakukan penelusuran dan pengecekan status 

koleksi secara mandiri tanpa kesulitan berarti. 

Namun demikian, masih terdapat sejumlah pengguna yang kurang 

memahami cara penggunaan sistem OPAC, baik dari segi teknik 

pencarian yang tepat, arti status koleksi, maupun pemanfaatan fitur 

lanjutan dalam sistem. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya 

sosialisasi, minimnya pelatihan, atau karena pengguna jarang 

mengakses layanan perpustakaan secara daring. 
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Untuk itu, pustakawan tetap berperan aktif dalam memberikan 

bimbingan, baik melalui pendampingan langsung, penyediaan 

panduan penggunaan OPAC, maupun layanan tanya pustakawan. 

Langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan kemandirian 

pengguna dalam menelusuri informasi, serta mengoptimalkan 

pemanfaatan layanan perpustakaan secara efektif dan efisien. 

Wawancara mengenai pengguna dapat mengetahui keberadaan 

koleksi dan status koleksi apakah sedang dipinjam atau tidak dengan 

informan A yang mengatakan bahwa : 

“Menurut saya, pemahaman pengguna dalam mengecek ketersediaan 

koleksi secara mandiri masih belum merata. Ada sebagian pengguna, 

terutama yang sudah sering menggunakan layanan perpustakaan atau 

memiliki latar belakang teknologi informasi, yang cukup mahir dalam 

menggunakan OPAC untuk mengecek koleksi. Namun, tidak sedikit 

juga pengguna yang masih bingung atau belum tahu cara menelusuri 

informasi koleksi secara mandiri. Hal ini biasanya terjadi karena 

kurangnya sosialisasi atau pelatihan, dan ada juga yang memang jarang 

menggunakan fasilitas digital yang disediakan perpustakaan. Karena 

itu, kami sebagai pustakawan berusaha aktif memberikan arahan 

langsung, menyediakan panduan penggunaan OPAC, dan siap 

membantu jika pengguna mengalami kendala saat melakukan 

pencarian. Dengan cara ini, diharapkan kemampuan pengguna dalam 

mengecek ketersediaan koleksi bisa meningkat seiring waktu.”
56

 

Hasil wawancara diketahui bahwa Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa sebagian besar pustakawan menilai pemahaman pengguna 

dalam mengecek ketersediaan koleksi secara mandiri melalui OPAC 

masih tergolong beragam. Beberapa pengguna, terutama yang sudah 

terbiasa mengakses perpustakaan secara daring atau memiliki 

kemampuan literasi digital yang baik, dinilai cukup mampu dalam 
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menelusuri dan memahami status koleksi tanpa perlu pendampingan 

langsung. 

Namun, sebagian lainnya-terutama pengguna baru atau yang jarang 

menggunakan fasilitas OPAC-masih mengalami kesulitan. Hal ini 

biasanya disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap fitur 

pencarian, istilah teknis dalam OPAC, maupun ketidaktahuan 

mengenai arti dari status koleksi seperti “tersedia”, “dipinjam”, atau 

“dipesan”. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, pihak perpustakaan telah berupaya 

memberikan panduan berupa poster, tutorial singkat, serta bimbingan 

langsung dari pustakawan. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

pengguna dapat lebih mandiri dan efisien dalam mencari informasi 

koleksi perpustakaan. 

e. Pengguna mendapatkan peluang lebih banyak dalam penelusuran 

bahan Perpustakaan  

 Kemajuan teknologi informasi dalam layanan perpustakaan telah 

memberikan peluang yang lebih luas bagi pengguna dalam 

menelusuri bahan pustaka. Kini, pengguna tidak hanya terbatas pada 

pencarian manual di rak-rak koleksi, tetapi dapat mengakses sistem 

pencarian daring (seperti OPAC) yang memungkinkan mereka 

mencari informasi secara cepat, tepat, dan fleksibel dari mana saja. 

 Fitur-fitur pencarian lanjutan yang tersedia, seperti filter 

berdasarkan jenis koleksi, tahun terbit, pengarang, atau subjek, 
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semakin memudahkan pengguna untuk menyaring hasil pencarian 

sesuai kebutuhan. Dengan demikian, proses penelusuran menjadi 

lebih efisien dan terarah. 

 Selain itu, dengan layanan daring ini, pengguna dapat mengetahui 

status koleksi-apakah tersedia, sedang dipinjam, atau hanya dapat 

dibaca di tempat-sehingga mereka dapat merencanakan penggunaan 

koleksi secara lebih efektif. Keseluruhan kemudahan ini menjadikan 

pengalaman mencari bahan pustaka lebih praktis dan memberikan 

peluang lebih besar bagi pengguna untuk menemukan referensi yang 

relevan sesuai kepentingan akademik maupun pribadi. 

 Sistem dan fasilitas yang tersedia di perpustakaan saat ini, 

khususnya katalog online (OPAC) dan layanan akses digital, telah 

memberikan peluang yang luas bagi pengguna untuk menemukan 

informasi secara mandiri. Dengan adanya OPAC, pengguna dapat 

melakukan penelusuran koleksi berdasarkan berbagai kriteria seperti 

judul, pengarang, subjek, maupun tahun terbit. Kemampuan ini 

mempermudah pengguna dalam menemukan bahan pustaka yang 

sesuai dengan kebutuhannya tanpa harus bergantung secara penuh 

pada bantuan pustakawan. 

 Lebih lanjut, ketersediaan akses digital seperti e-book, jurnal 

online, dan repositori institusi juga memperluas jangkauan informasi 

yang dapat diakses kapan saja dan dari mana saja. Hal ini 

memberikan fleksibilitas tinggi bagi pengguna, terutama bagi 
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mereka yang tidak dapat hadir secara fisik di perpustakaan. 

 Meskipun demikian, efektivitas fasilitas tersebut tetap sangat 

bergantung pada literasi informasi pengguna. Oleh karena itu, 

perpustakaan juga terus berperan aktif dalam memberikan edukasi 

dan bimbingan agar pengguna dapat memanfaatkan sistem dan 

fasilitas secara optimal. Secara keseluruhan, integrasi antara 

teknologi dan layanan perpustakaan telah membuka peluang besar 

bagi pengguna untuk menjadi lebih mandiri, efisien, dan terarah 

dalam menemukan informasi yang dibutuhkan. 

Wawancara mengenai pengguna mendapatkan lebih banyak dalam 

penelusuran bahan Perpustakaan dengan informan B yang 

mengatakan bahwa :  

“Menurut saya, sistem dan fasilitas seperti katalog online (OPAC) 

dan akses digital yang sudah tersedia saat ini sangat membantu 

pengguna dalam mencari informasi secara mandiri. Dengan OPAC, 

pengguna bisa langsung mencari koleksi yang dibutuhkan tanpa 

harus datang ke perpustakaan. Mereka bisa mengecek ketersediaan 

koleksi, lokasi rak, hingga status peminjaman dari rumah atau 

tempat lain yang terhubung dengan internet.”
57

 

 Hasil wawancara diketahui bahwa OPAC memungkinkan 

pengguna untuk melakukan pencarian koleksi secara mandiri, baik 

berdasarkan judul, pengarang, subjek, maupun tahun terbit. 

Pengguna juga dapat memantau status koleksi secara real time, 

apakah tersedia, sedang dipinjam, atau berada di rak tertentu, tanpa 

harus meminta bantuan langsung dari pustakawan. Kemudahan ini 

dianggap sangat membantu dalam menghemat waktu dan tenaga 
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pengguna. 

 Selain itu, akses ke sumber digital seperti e-book, jurnal 

elektronik, dan repositori institusi turut memperluas kemungkinan 

pengguna dalam mendapatkan referensi akademik tanpa batasan 

waktu dan tempat. Pengguna cukup terhubung dengan internet dan 

memiliki akun yang terdaftar untuk dapat mengakses koleksi 

tersebut. 

 Untuk mengetahui apakah pengguna merasa puas atau terbantu 

dengan layanan penelusuran informasi yang tersedia, perpustakaan 

dapat melakukan berbagai pendekatan, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Salah satu cara yang umum digunakan adalah 

melalui survei kepuasan pengguna, yang disebarkan secara berkala 

baik dalam bentuk kuesioner cetak maupun digital. Survei ini 

biasanya memuat pertanyaan mengenai kemudahan penggunaan 

katalog online (OPAC), kecepatan dalam menemukan informasi, 

ketersediaan bantuan dari pustakawan, serta kenyamanan selama 

proses penelusuran. 

 Selain survei, pustakawan juga dapat memperoleh informasi 

melalui wawancara atau interaksi langsung dengan pemustaka, 

misalnya saat mereka meminta bantuan dalam pencarian koleksi. 

Respons pengguna yang menunjukkan rasa terbantu, komentar 

positif, atau permintaan informasi lanjutan menjadi indikator penting 

dalam menilai keberhasilan layanan. 
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 Di samping itu, evaluasi juga dapat dilakukan dengan mengamati 

jumlah penggunaan layanan OPAC, statistik kunjungan laman 

katalog online, serta jumlah akses terhadap sumber digital. 

Peningkatan angka-angka ini dapat menjadi indikasi bahwa layanan 

tersebut banyak dimanfaatkan dan memberi manfaat nyata bagi 

pengguna. 

Wawancara mengenai pengguna mendapatkan peluang lebih banyak 

dalam penelusuran bahan Perpustakaan dengan informan A yang 

mengatakan bahwa : 

“Kami mengetahui bahwa pengguna merasa puas atau terbantu 

dengan layanan penelusuran informasi yang tersedia melalui 

beberapa cara. Salah satunya adalah dari umpan balik langsung yang 

kami terima saat pengguna datang ke meja layanan atau setelah 

mereka menggunakan fasilitas OPAC. Beberapa pengguna secara 

terbuka menyampaikan bahwa mereka merasa lebih mudah dalam 

menemukan informasi atau koleksi yang dibutuhkan. Selain itu, 

kami juga mengadakan survei kepuasan pengguna secara berkala 

untuk mengukur efektivitas layanan, termasuk kemudahan dalam 

penelusuran. Jumlah pertanyaan yang berkurang mengenai cara 

mencari bahan pustaka juga menjadi indikasi bahwa pengguna sudah 

mulai terbiasa dan merasa terbantu dengan sistem yang ada. Kami 

juga memantau statistik penggunaan OPAC dan akses koleksi 

digital, yang menunjukkan peningkatan signifikan, menandakan 

bahwa layanan tersebut dimanfaatkan dan memberikan manfaat 

nyata. Jika terdapat keluhan atau kendala, kami catat sebagai bahan 

evaluasi untuk perbaikan layanan ke depannya.”
58

 

 Hasil wawancara diketahui diketahui bahwa kepuasan dan 

kemudahan pengguna dalam memanfaatkan layanan penelusuran 

informasi dapat diketahui melalui beberapa indikator. Salah satu 

metode yang digunakan adalah dengan memperhatikan umpan balik 

langsung dari pengguna, baik secara lisan saat berinteraksi di meja 
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layanan, maupun melalui kotak saran dan media sosial resmi 

perpustakaan. 

 Pustakawan juga menjelaskan bahwa perpustakaan secara berkala 

melakukan survei kepuasan layanan, yang mencakup aspek 

kemudahan dalam mencari koleksi melalui OPAC, kecepatan 

mendapatkan informasi, serta ketersediaan bantuan dari petugas saat 

dibutuhkan. Hasil survei menunjukkan mayoritas pengguna merasa 

terbantu dan puas terhadap sistem penelusuran yang tersedia. Selain 

itu, peningkatan jumlah pencarian melalui katalog online (OPAC) 

dan berkurangnya jumlah pertanyaan dasar dari pengguna mengenai 

cara menelusuri informasi juga dijadikan indikator bahwa pengguna 

mulai terbiasa dan merasa sistem tersebut memudahkan mereka. 

 Dari hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa layanan 

penelusuran informasi di perpustakaan telah memberikan manfaat 

nyata bagi pengguna, baik dari segi efisiensi waktu maupun 

kemudahan akses terhadap informasi. 

 Pada era digital saat ini, kemudahan pengguna dalam menelusuri 

bahan perpustakaan dinilai semakin meningkat. Hal ini tidak 

terlepas dari peran teknologi informasi yang telah diintegrasikan 

dalam sistem layanan perpustakaan, seperti penggunaan OPAC 

(Online Public Access Catalog) dan berbagai platform digital 

lainnya. Dengan adanya sistem penelusuran berbasis daring, 

pengguna tidak lagi harus datang langsung ke perpustakaan untuk 
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mencari informasi atau koleksi yang dibutuhkan. 

 Selain itu, tata letak antarmuka yang ramah pengguna, 

ketersediaan fitur pencarian lanjutan, serta dukungan pustakawan 

dalam memberikan panduan turut membantu meningkatkan efisiensi 

penelusuran informasi. Meskipun demikian, tingkat kemudahan 

yang dirasakan pengguna juga dipengaruhi oleh tingkat literasi 

informasi mereka. Oleh karena itu, perpustakaan terus berupaya 

mengedukasi dan mendampingi pengguna agar mereka dapat lebih 

mandiri dan optimal dalam menggunakan fasilitas penelusuran yang 

tersedia. 

Wawancara mengenai pengguna mendapatkan peluang lebih banyak 

dalam penelusuran bahan Perpustakaan dengan informan A yang 

mengatakan bahwa : 

“Menurut saya, saat ini pengguna sudah cukup dimudahkan dalam 

menelusuri bahan perpustakaan. Kehadiran OPAC (Online Public 

Access Catalog) yang bisa diakses secara daring sangat membantu 

pengguna untuk mencari koleksi tanpa harus datang langsung ke 

perpustakaan. Pengguna hanya perlu mengetikkan kata kunci, judul, 

atau nama pengarang, dan informasi tentang ketersediaan bahan 

akan langsung ditampilkan. Selain itu, kami juga menyediakan 

panduan atau pelatihan singkat tentang cara menggunakan OPAC, 

baik melalui brosur, media sosial, maupun secara langsung jika ada 

yang membutuhkan bantuan. Dari pengalaman saya, sebagian besar 

pengguna yang sudah terbiasa dengan teknologi dapat menggunakan 

sistem ini dengan lancar. Namun, untuk pengguna yang belum 

terbiasa, kami tetap siap memberikan pendampingan agar proses 

pencariannya menjadi lebih mudah dan tepat.”
59

 

Hasil wawancara diketahui bahwa Pustakawan 

menyampaikan bahwa kepuasan pengguna terhadap layanan 
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penelusuran biasanya diketahui melalui umpan balik langsung, baik 

secara lisan maupun tertulis. Banyak pengguna yang secara spontan 

menyampaikan bahwa mereka merasa terbantu dengan adanya 

OPAC dan kemudahan akses informasi secara online. 

 Selain itu, perpustakaan juga sesekali melakukan survei singkat 

atau menyebarkan kuesioner kepuasan pengguna untuk 

mengevaluasi layanan, termasuk layanan penelusuran koleksi. Dari 

respon yang diterima, sebagian besar pengguna merasa bahwa 

sistem yang ada sudah cukup membantu mereka menghemat waktu 

dan mempermudah pencarian informasi. 

 Pustakawan juga mencatat bahwa jika ada kendala, seperti 

kesulitan mencari koleksi atau informasi tidak muncul secara akurat, 

pengguna biasanya akan langsung bertanya. Dari situ, pustakawan 

bisa sekaligus mengevaluasi dan memperbaiki pendekatan 

pelayanan agar lebih tepat sasaran. 

2. Tantangan yang dihadapi Pustakawan dalam menggunakan OPAC 

untuk penelusuran informasi. 

Adapun tantangan yang di hadapi Pustakawan dalam menggunakan 

OPAC sebagimana dikutip dari keuntungan menggunakan OPAC. 

Meskipun OPAC (Online Public Access Catalog) telah memberikan 

kemudahan dalam penelusuran informasi, tidak sedikit pengguna yang 

masih mengalami beberapa kendala dalam pemanfaatannya. Salah satu 

kendala yang paling umum adalah kurangnya pemahaman mengenai 
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cara penggunaan fitur-fitur yang tersedia dalam OPAC, seperti 

pencarian lanjutan atau penggunaan kata kunci yang tepat. Hal ini 

menyebabkan hasil penelusuran yang muncul sering kali terlalu luas, 

tidak relevan, atau tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 Selain itu, masih ada pengguna yang belum terbiasa dengan 

antarmuka digital, terutama dari kalangan pengguna yang kurang 

terpapar teknologi. Keterbatasan jaringan internet atau perangkat yang 

digunakan juga dapat menjadi penghambat dalam mengakses OPAC 

secara daring, terutama bagi pengguna yang ingin melakukan 

penelusuran dari luar perpustakaan. 

 Dalam beberapa kasus, pengguna juga mengeluhkan bahwa informasi 

yang ditampilkan di OPAC tidak selalu akurat, misalnya status koleksi 

yang masih tercatat "tersedia" padahal sedang dipinjam. 

Kendala-kendala ini menunjukkan pentingnya pendampingan, edukasi, 

serta evaluasi sistem OPAC secara berkala agar dapat terus mendukung 

kebutuhan informasi pengguna secara optimal. 

 Dalam proses penelusuran informasi, terdapat beberapa kendala 

utama yang kerap ditemui dan dapat memengaruhi kecepatan serta 

ketepatan pencarian. Salah satu kendala paling signifikan adalah 

ketidaktepatan dalam penggunaan kata kunci oleh pengguna. Banyak 

pengguna yang belum memahami bagaimana menyusun kata kunci 

yang spesifik atau menggunakan fitur pencarian lanjutan, sehingga 

hasil yang diperoleh menjadi terlalu luas atau tidak relevan. 
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 Selain itu, keterbatasan pemahaman terhadap struktur katalog juga 

menjadi hambatan tersendiri. Beberapa pengguna tidak mengetahui 

bahwa sistem katalog menggunakan sistem klasifikasi dan metadata 

tertentu, sehingga mereka mengalami kesulitan dalam menyesuaikan 

pencarian dengan sistem tersebut. 

Kendala teknis juga terkadang muncul, seperti koneksi internet yang 

lambat saat mengakses OPAC secara daring, atau sistem OPAC yang 

mengalami gangguan teknis. Hal ini dapat memperlambat proses 

pencarian dan menyebabkan pengguna merasa frustasi. 

Secara umum, kendala-kendala tersebut menunjukkan perlunya 

bimbingan berkelanjutan serta peningkatan literasi informasi di 

kalangan pengguna, agar proses penelusuran informasi dapat berjalan 

lebih efisien dan tepat sasaran. 

Wawancara mengenai tantangan yang dihadapi dalam menggunakan 

OPAC untuk penelusuran bahan Perpustakaan dan bagaimana cara 

mengatasinya dengan informan B yang mengatakan bahwa : 

“Salah satu kendala utama yang sering saya temui adalah pengguna 

kurang memahami cara menggunakan kata kunci yang tepat saat 

melakukan pencarian. Banyak dari mereka hanya mengetik satu kata 

umum tanpa menyaring hasil pencarian dengan kategori yang tersedia, 

seperti judul, pengarang, atau subjek. Akibatnya, hasil pencarian menjadi 

terlalu banyak dan tidak relevan. Selain itu, ada juga yang belum familiar 

dengan fitur pencarian lanjutan di OPAC, padahal fitur itu sangat 

membantu mempersempit hasil pencarian. Koneksi internet yang kurang 

stabil juga kadang menjadi masalah, terutama saat pengguna mengakses 

dari luar perpustakaan. Jadi, ketidaktahuan terhadap fitur, cara 

penggunaan, dan kendala teknis menjadi beberapa faktor utama yang 
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menghambat pencarian yang cepat dan tepat.”
60

 

Hasil wawancara diketahui bahwa kendala utama yang sering dihadapi 

dalam proses penelusuran informasi adalah kurangnya pemahaman 

pengguna terhadap penggunaan kata kunci yang tepat. Banyak pengguna 

yang hanya memasukkan istilah umum dalam kolom pencarian OPAC 

tanpa memanfaatkan fitur pencarian lanjutan, sehingga hasil pencarian 

menjadi terlalu luas dan tidak spesifik. Selain itu, pengguna juga masih 

belum sepenuhnya memahami bagaimana sistem katalog bekerja, 

termasuk cara menelusuri berdasarkan pengarang, subjek, atau klasifikasi 

tertentu. 

Pustakawan juga mengungkapkan bahwa ada kendala teknis yang turut 

memengaruhi efektivitas penelusuran, seperti koneksi internet yang tidak 

stabil saat pengguna mengakses OPAC dari luar perpustakaan. 

Kurangnya sosialisasi dan pelatihan penggunaan OPAC kepada pengguna 

baru juga menjadi faktor yang memperlambat pencarian informasi secara 

mandiri. 

Dalam proses penelusuran informasi secara online, pengguna kerap 

menghadapi beberapa kendala yang dapat memengaruhi efektivitas 

pencarian. Salah satu kendala yang umum dijumpai adalah masalah akses, 

di mana pengguna mengalami kesulitan membuka sistem OPAC atau 

katalog digital karena gangguan teknis, seperti website tidak responsif 

atau waktu muat yang lama. 
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Selain itu, koneksi internet yang tidak stabil juga menjadi hambatan, 

khususnya bagi pengguna yang mengakses dari luar lingkungan 

perpustakaan, seperti dari rumah atau jaringan publik. Keterbatasan 

pemahaman terhadap fitur pencarian lanjutan turut memperlambat proses 

pencarian, sebab banyak pengguna yang hanya menggunakan pencarian 

sederhana tanpa memanfaatkan filter atau penyaringan berdasarkan judul, 

pengarang, atau subjek. 

Beberapa responden juga menyampaikan bahwa fitur pencarian yang 

terbatas atau kurang intuitif menyulitkan mereka untuk menemukan 

informasi secara spesifik. Kurangnya bimbingan atau tutorial tentang cara 

optimal menggunakan katalog online turut memperbesar kemungkinan 

pengguna mendapatkan hasil pencarian yang terlalu luas atau tidak 

relevan. 

Wawancara mengenai tantangan yang dihadapu dalam menggunakan 

OPAC untuk penelusuran bahan Perpustakaan dan bagaimana cara 

mengatasinya dengan informan B yang menyatakan bahwa : 

“Beberapa kendala yang biasanya dialami oleh pengguna saat melakukan 

penelusuran online adalah masalah koneksi internet yang tidak stabil, 

terutama bagi mereka yang mengakses dari rumah atau daerah dengan 

jaringan terbatas. Selain itu, masih banyak pengguna yang belum 

memahami cara menggunakan fitur-fitur pencarian yang tersedia di 

OPAC, seperti pencarian lanjutan atau filter berdasarkan tahun terbit dan 

jenis koleksi. Hal ini membuat hasil pencarian mereka menjadi terlalu 

luas dan kurang relevan. Ada juga kendala dari sisi tampilan sistem 

OPAC yang dianggap kurang ramah pengguna, terutama bagi yang belum 

terbiasa dengan teknologi.”
61
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Hasil wawancara diketahui bahwa kendala yang paling sering 

dialami pengguna dalam penelusuran online adalah koneksi internet 

yang tidak stabil, terutama bagi pengguna yang mengakses dari rumah 

atau wilayah dengan jaringan terbatas. Hal ini membuat proses 

penelusuran menjadi lambat dan kadang gagal dimuat. 

Selain itu, kurangnya pemahaman pengguna terhadap cara 

menggunakan fitur pencarian lanjutan dalam OPAC menjadi hambatan 

tersendiri. Banyak pengguna hanya menggunakan kolom pencarian 

sederhana tanpa menyaring kategori, jenis bahan pustaka, atau tahun 

terbit, sehingga hasil yang muncul terlalu banyak dan tidak relevan. 

Pustakawan juga menyebutkan bahwa tampilan antarmuka OPAC 

yang kurang user-friendly untuk sebagian pengguna baru turut menjadi 

tantangan. Ada juga pengguna yang mengeluhkan informasi koleksi 

yang belum diperbarui, seperti status pinjaman yang tidak sesuai dengan 

kenyataan di lapangan. 

Untuk mengatasi hal ini, pustakawan biasanya memberikan 

panduan langsung atau membuat tutorial penggunaan OPAC agar 

pengguna dapat lebih memahami cara penelusuran yang efektif dan 

efisien. 

Beberapa pustakawan menyampaikan bahwa mereka pernah 

menerima keluhan dari pengguna terkait informasi ketersediaan koleksi 

yang tercantum di sistem OPAC tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya 
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di rak. Keluhan ini umumnya terjadi ketika pengguna melihat bahwa 

suatu koleksi tercatat “tersedia” di katalog, namun saat dicari secara 

fisik ternyata buku tersebut tidak ditemukan. Hal ini bisa disebabkan 

oleh keterlambatan dalam pembaruan status koleksi atau adanya 

kesalahan penempatan. Dalam menanggapi keluhan tersebut, 

pustakawan biasanya akan membantu pengguna dengan mencarikan 

alternatif lain, mengecek ulang melalui sistem internal, atau 

mengarahkan pengguna ke layanan peminjaman antar koleksi jika 

tersedia. 

Wawancara mengenai tantangan yang dihadapi dalam menggunakan 

OPAC untuk penelusuran bahan Perpustakaan dengan informan B yang 

menyatakan bahwa: 

“Ya, kami pernah menerima keluhan dari pengguna yang mengatakan 

bahwa informasi di katalog online menunjukkan buku tersedia, tetapi 

setelah dicari di rak, buku tersebut tidak ditemukan. Biasanya itu terjadi 

karena buku tersebut sedang dalam proses pengembalian atau masih 

tertinggal di ruang baca dan belum sempat diproses kembali ke rak. 

Untuk menanggapinya, kami langsung membantu pengguna mencari 

buku tersebut secara manual, baik di rak pengembalian, di ruang baca, 

maupun menanyakan kepada petugas sirkulasi. Jika memang benar tidak 

tersedia, kami sarankan pengguna untuk memanfaatkan koleksi serupa 

atau koleksi digital yang relevan.”
62

 

Hasil wawancara diketahui bahwa perpustakaan pernah menerima 

keluhan dari pengguna terkait informasi ketersediaan koleksi yang tidak 

sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Misalnya, terdapat kasus di 

mana sistem OPAC (Online Public Access Catalog) menampilkan status 
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buku sebagai “tersedia”, namun ketika pengguna datang langsung ke 

perpustakaan, koleksi tersebut tidak ditemukan di rak. Setelah dilakukan 

penelusuran lebih lanjut, diketahui bahwa buku tersebut sedang 

digunakan di ruang baca, belum tercatat pengembaliannya, atau sedang 

dalam proses inventarisasi ulang. 

Untuk menanggapi hal ini, pihak perpustakaan segera melakukan 

pengecekan fisik terhadap koleksi yang dimaksud dan memberikan 

penjelasan secara langsung kepada pengguna. Selain itu, pustakawan 

juga menyarankan agar pengguna memanfaatkan fitur reservasi atau 

pemesanan buku melalui sistem OPAC apabila memungkinkan. Upaya 

perbaikan terus dilakukan oleh pihak perpustakaan, termasuk 

peningkatan akurasi data melalui koordinasi antara bagian layanan 

sirkulasi dan bagian teknis. 

Pihak perpustakaan mengakui bahwa dalam praktiknya, masih 

ditemukan beberapa kendala atau hambatan yang membuat pengguna 

mengalami kesulitan dalam menemukan bahan pustaka yang mereka 

butuhkan. Salah satu hambatan utama berasal dari kurangnya 

pemahaman pengguna terhadap sistem penelusuran informasi, 

khususnya dalam penggunaan Online Public Access Catalog (OPAC). 

Banyak pengguna yang belum terbiasa memanfaatkan fitur-fitur 

pencarian lanjutan atau belum mengetahui teknik penelusuran yang 

tepat, seperti penggunaan kata kunci yang sesuai. 
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Selain itu, kendala teknis seperti gangguan jaringan internet atau 

keterbatasan perangkat juga turut memengaruhi kelancaran akses 

layanan penelusuran secara daring. Dalam beberapa kasus, pengguna 

juga mengalami kesulitan dalam menafsirkan status ketersediaan 

koleksi, misalnya kebingungan terhadap istilah “tersedia,” “dipinjam,” 

atau “dipesan.” 

Untuk mengatasi hal tersebut, perpustakaan secara aktif 

memberikan pendampingan dan edukasi kepada pengguna, baik melalui 

layanan tatap muka maupun secara daring. Diharapkan dengan 

langkah-langkah tersebut, kendala yang ada dapat diminimalisir dan 

akses terhadap informasi menjadi lebih optimal. 

Wawancara mengenai tantangan yang dihadapi dalam menggunakan 

OPAC untuk penelusuran bahan Perpustakaan dan bagaimana cara 

mengatasinya dengan informana B yang menyatakan bahwa : 

“Ya, saya cukup sering menemukan kendala yang dialami pengguna 

dalam proses penelusuran bahan pustaka. Salah satu hambatan 

utamanya adalah kurangnya pemahaman tentang cara menggunakan 

katalog online (OPAC) secara efektif. Banyak pengguna belum terbiasa 

dengan penggunaan kata kunci yang tepat atau belum memahami cara 

menyaring hasil pencarian. Selain itu, beberapa pengguna juga 

mengalami kesulitan dalam menafsirkan informasi pada tampilan 

OPAC, misalnya status koleksi yang sedang dipinjam, tersedia, atau 

sedang dalam proses pengolahan. Ada pula kendala teknis seperti akses 

internet yang lambat atau perangkat yang digunakan kurang 

mendukung. Untuk mengatasi hal ini, kami biasanya memberikan 

pendampingan langsung jika dibutuhkan, serta menyediakan panduan 

penggunaan OPAC baik secara cetak maupun digital. Kami juga terbuka 

terhadap pertanyaan pengguna dan selalu siap membantu ketika mereka 
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mengalami kesulitan dalam mencari informasi atau koleksi tertentu.”
63

 

Hasil wawancara diketahui bahwa perpustakaan pernah menghadapi 

kendala atau hambatan dalam membantu pengguna menemukan bahan 

pustaka yang dibutuhkan. Salah satu hambatan yang sering terjadi 

adalah kurangnya pemahaman pengguna terhadap cara penelusuran 

informasi melalui OPAC (Online Public Access Catalog). Beberapa 

pengguna belum memahami cara memasukkan kata kunci yang efektif 

atau tidak mengetahui fitur pencarian lanjutan yang dapat mempercepat 

proses pencarian. 

Selain itu, hambatan teknis juga menjadi faktor penyebab, seperti 

koneksi internet yang kurang stabil, perangkat yang tidak mendukung, 

serta kesalahan sistem yang menyebabkan informasi ketersediaan 

koleksi tidak tampil dengan akurat. Situasi ini berpotensi membuat 

pengguna merasa kesulitan atau bahkan keliru dalam menyimpulkan 

ketersediaan bahan pustaka yang mereka cari. 

Menanggapi hal tersebut, perpustakaan telah melakukan sejumlah 

langkah perbaikan, seperti memberikan bimbingan langsung kepada 

pengguna, menyediakan panduan penggunaan OPAC, serta 

meningkatkan kualitas sistem informasi perpustakaan secara berkala. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan Online Pablic Access Catalogue  OPAC di Perpustakaan 

SMA Negeri 1 Kepahiang telah membantu pemustakawan dalam 

pemanfaatan informasi secara cepat, efisien dan mengemat waktu. 

2. Fasilitas dan sistem OPAC yang tersedia cukup memadai, namun masih 

diperlukan perbanyak jumlah komputer yang ada di Perpustakaan dan  

pembaruan data koleksi secara berkala untuk menjaga akurasi informasi. 

3. Kendala yang sering muncul adalah gangguan jaringan internet dan 

kurangnya pemahaman sebagian pengguna terhadap fitur-fitur OPAC. 

4. Belum ada nya Program sosialisasi atau pelatihan penggunaan OPAC 

untuk meningkatkan kemampuan pemustaka dalam pemanfaatan informasi 

secara efektif. 

B. Saran  

1. Perpustakaan perlu melakukan pembaruan data koleksi OPAC secara rutin 

agar informasi yang ditampilkan selalu up to date. 

2. Menambah jumlah perangkat komputer yang terhubung ke OPAC guna 

mengurangi antrian penggunaan. 
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3. Pihak sekolah diharapkan meningkatkan kualitas jaringan internet untuk 

mendukung kelancaran penggunaan OPAC. 

4. Mengadakan pelatihan atau sosialisasi rutin bagi pemustaka baru agar 

mereka dapat memanfaatkan OPAC secara optimal. 
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